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ABSTRAK

Nama : Uci Ustila Putri

NIM : 180204051

Prodi . Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Model

Pembelajaran Kooperatif TipEwo Stay Two Straerbantuan
Media Gambar pada Mata Pelajaran Fisika Materi Usaha dan
Energi di MAN 1 Aceh Besar

Pembimbing | : Sri Nengsih M. Sc
Pembimbing Il : Arusman, M. Pd
Kata Kunci : Hasil belajarTwo Stay Two Straysahadan Energi

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Aceh Besar peneliti menemukan beberapa
permasalahan diantaranya peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, serta hasil
belajar peserta didik masih kurang. Permasalahan ini diakibatkan karena model
mengajar guru belum terlalu variatif, sehingga peneliti tertagkgambil model TSTS.
Alasannya karenderdasarkan beberapa hasil kajian literatur menyebbikiawa TSTS
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik serta meningkatkan hasil belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan pada
tanggal 12 dan 14 Agustus 2023. Peneliirindiadakan dua siklusSiklus Pertama
membahas tentang usaha dan en&igius keduanembahas tentang hukum kekekalan
energi mekanikSetiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
serta refleksiSubjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MAN 1 Aceh
Besar berjumlah 28 peserta didik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan model
TSTS kelas X MAN 1 Aceh Besar sudah berjalan dengan baik dan mengalami
peningkatan setiap siklusnyhasil persentase yang sebelumnya di siklug01%
(pengamat 1) dan 73,7 % (pengamat 2) meningkat di siklus ke 2 yaitu 93,7 %
(pengamat 1) dan 91,2 % (pengamat/Afjtivitas peserta didik MAN 1 Aceh Besar
dalam menerapkan model TSTS terlaksana dengan baik, dapat dibuktikan dari
peringkatan siklus | dan siklus I, yang sebelumi®&7 % (pengamat 1) dan 67,5 %
(pengamat 2) menjadl1,2% (pengamat 1) dan 88,7% (pengamatt2asil belajar
peserta didik dengan menerapkan model TSTS dikelas X MAN cé&h ABesar
mengalami peningkatan dari siklus 1 sebelumnyaredtanya64,3 menjadB1,4.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan masalah yang sering
dihadapi oleh sekolah, hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan
proses pembelajaran. Pendidik dituntut untuk segera mencari berbagai upaya
mencapai keberhasilan pembelajarBembelajaran merupakan suatu usaha untuk
membuat peserta didik belajar pada kegiatan membelajarkan peserta didik.
Pembelajaran merukan proses komunikasi dua arah, bdikakukan oleh pihak
guru sebagai pendidikementardelajar oleh peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai fasilitator dan motivator
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif ggeerta didikdapat
belajar lebih efektif. Kegiatan pembelajaran yang efektif ditandai adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik yang terwujud berdasarkan perubahan
perilaku kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak meng&jatasil belajar yang didapat setiap
peserta didik pastinya akan berbeda antara satu sama lainnya, tergantung dari proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakanr§elain itu hasil belajar merupakan

kemampuarkemampuan yang dimilikpeserta didik setelah ia menerima berupa

Y Indraswari, Nur Fitriyah, Maulidatul Hikmah, & Fitriana MinggaiiPer bandi ngan Mod
Pembelajaran Time Assisted Individualization Dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Terhadap Hasil B @lusamua JourdlaQf atheratick Bdocation, 2020) Vol. 2,
No. 2, h. 28
2Ningrum Dkk.,iPer bedaan Hasi | Bel ajar | PA Biologi M e
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Dengan Tipe Mind Mapping pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 19 Matarain. ( Jur nal Pijar MIPA, 2018) Vol . 13, N



suatupengalaman belajarnya.

Pihak sekolah menentukan Kriteria Ketuntasdmimal (KKM) tentang
hasil belajar yang dicapai sesuai tujuan pendidikan, melalui besaran angka yang
ditentukan sekolah yaitu didasarkan pada estimasi kemampuan peserta didik bisa
mencapai standar yang ditentukan. Namun demikian kenyataannya peserta didik
masih banyak yang belum mencapai angka standar. Kondisi ini merupakan masalah
yang umum dihadapi oleh sekolah.

Berdasarkan hasil observasida waktu kegiatatahwa hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Fisika masih rendah dibuktik@asih tingginya
persentas@eserta didikyang belum mencapai nilai KKM. Salah satu faktor yang
diduga menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya inovasi
baru dalam penggunaan model pembelajaran. Salah satu usaha agar mutu pendidikan
di Indonesia dapat ditingkatkan adaldéngan menggunakan model pembelajaran
yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik.

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran péderta didikdapat dipengaruhi
dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat dijadikan
alternatif bagi guru untuk menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung
efektif dan optimal. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipeTSTS Model pembelajaran kooperatif tipeSTS dapat digunakan

dalam semua mata pelajaran semua tingkatan usia peserta didik. Model

3 Aryansyah, F , ifPel aksanaan Question Student Have
Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAKJ P @urnal Keguruan Dan limu Pendidikan,
2021), 2 (1), h. 92
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pembelajaran kooperatif tipd STS merupakan sistem pembelajaran kelompok
dengan tujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab,
saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain
sehingga dapat berprestési.

Penggunaan Pembelajaran Kooperatdpat meningkatkan hasil belajar
peserta didik sekaligus meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap menerima kekurangan diri, orang lain, serta meningkatkan harga diri. Selain
itu pembelajaran Kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam
berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan. Penelitian mengenai pengaruh Pembelajaran Kooperatif pada
pembelajaran Fisika peserta didik telah banyak dilakukan dan hasilnya ternyata
mengungkapkan bahwa Pembelajaran Kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif TSPp8serta didildi ajak bergotong royong
dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan model pembelajaran kooperatif TSTS
akan mengarahkapesertadidik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.
Selain itu, alasan menggunakan model pembelajdians ini karena terdapat

pembagian kerja kelompok yang jelas tiap angd@iampok® Sehinggapeserta

4 Krisma Dkk APerbandingan Pembel aj aran Kooperatif
Dan Group Investigation ( GJirnalTPenditikamddamplimildimia, | Bel aj
2021) Vol. 5, No. 1, h. 35

5> Wina SanjayaStrategi Pembelajarar(Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 12

Wayan Sudiarsang@ Penggunaan Model Pembel aj aran Two S
Upaya Meningkat kan Pouenal tOhEducati@ eAttianj ResearcBlphbatud,,
2020)Vol. 4, No. 2, Pp. 19804



didik dapat bekerjasama dengan temannya, dapat mengatasi kmesbsia didik
yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian terdahulbasil belajar matematikgeserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif RJES materi operasi
bentuk aljabar di kelas VH2 SMP Negeri 18 Palembang, diperoléfasil
peningkatan belajar dibandingkan dengan sebelum penggunaan, sdtipaigais
yang meny a pebedaan yand lokearti penggunaan mageaghbelajaran
kooperatif tipeTSTS dan ekspositori terhadap hasil belgpeserta didikdi kelas
VIl SMP Neger.i 18 Pal e mb a n.g Selaird #up a t di
kemampuan pemahaman konsep bangun ruang dengan pengrape®TS pada
peserta didikdi kelas V SD Negeri 11 Ngringo, Jaten, Karanganyar tahun ajaran
2017/2018 terbukti meningkat. Kontribusi positif tersebut adalah adanya
peningkatan persentase ketuntasan dari tahapan pratindakan, siklus | hingga siklus
1.8 Selain membahas tentang peningkatan hasil belajar, penggunaan TSTS ini
mampu meningkatkan prestaseserta didikdi kelas Xl IPS 1 SMA Negeri 3
Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2915

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan penelitian
tindakan kelas yang berjuddlUpaya Peningkatan Hasi l Bel

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantuan

7 Rika Rahim, Syaifudin, Dan Rieno Septra Nefijjodel Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray 8TS Terhadap Hasil Belajar Siswéa (Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika2017), 1 (Lh. 54

8 Rismawan, Mulyono Dan Suharr@ReneraparModel PembelajararKooperatif TipeTwo
Say Two Stray (TSTS) UntukeningkatkarPemahamarKonsepBangunRuang PadaSswaKelasV
SekolahDasam, (Jawa Tengah: Universitas Sebelas Maret (UNS), 2018)

% Inta Rafika Hudifi Pener apan Model Pembel ajaran Koopera
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 Di SMA
Negeri 3 Salatiga T a(nversitd® &dbelgs Mared Burakafial 20162 0 1 5 0



Media Gambar pada Mata Pelajaran FisikaMateri Usaha dan Energidi MAN
1 Aceh Besaro.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan di atas pada latar belakang

masalah, maka peneliti merumuskan pokok masalah yaitu:

1. Bagaimanaaktivitas gurudalampenerapan modglembelajaran kooperatif

tipe TSTSberbantuan media gambar pada materi usaha dan energi di MAN 1

Aceh Besar?

. Bagaimana aktivitapeserta didikdalam penerapan model pembelajaran

kooperatif tipeT STSberbantuan media gambar pada materi usaha dan energi

di MAN 1 Aceh Besar?

. Bagaimana peningkatarhasil belajar peserta didik melalui model

pembelajaran kooperaffSTSberbantuan media gambar pada materi usaha
dan energi di MAN 1 Aceh Besar?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tygeaelitian ini antara lain

sebagai berikut.

1. Untuk mendekripsikanaktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran

kooperatiftipe TSTSberbantuan media gambar pada materi usaha dan energi

di MAN 1 Aceh Besar

. Untuk mendeskripsikanaktivitas peserta didikdalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipESTS berbantuan media gambar pada materi

usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar



3. Untuk mendskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
model pembelajaran kooperatipe TSTS berbantuan media gambar pada
materi usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memifilanfaat yaitu:

a. Memperbanyak dan memperluas wawasan terhadap pengetahuan mengenai
upaya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model Pembelajaran
Kooperatiftipe TSTSdi MAN 1 Aceh Besar.

b. Memberi sumbangan pemikiran terhadap pengaruh penggunaan model
Pembelajaran Kooperatif tiggSTSdi MAN 1 Aceh Besar.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat adanya penelitian tentang model pembelajaran kooperatif

tipe TSTSpada mata pelajaran Fisika adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru
Hasil penelitianini dapat dijadikan acuan dalam menentukan strategi belajar
agar dapat meningkatakan pembelajaran Fisgaah satunya penerapan
model kooperatif tip§ STS Khususnya pada mata pelajaran Fisika.

2. Bagipeserta didik
Peserta didikdapat berperaraktif dalam proses belajar sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran.



3. Bagi sekolah
Sekolah secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil bpkgerta
didik. khususnya pada mata pelajaran Fisika. Serta mendapat ihavasi
dalam proses pembelajaran.
4. Bagi peneliti
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan mendapatkan
pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran kooperaiiiSe
pada pelajaran Fisika, yang kelak dapat diterapkan saat menjadi seorang
guru.
E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini,
maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini.
1. Hasil Belajar
Hasil belajardiartikan sebagai sebudegiatan yang didapaetelah proses
belajar mengajar oleh guru yang bertujuantuk mengetahuisejauh mana
pemahaman pesertadik sehingga kita mampu mengeti apakah pembelajaran
yang diajarkan berhasil ataupun tidak
2. Model Pembelajaran TSTS
Model pembelajaran TSTS diartikan sebagai salah satu model pembelajaran
kooperatifyang digunakan dalam merencanakembelajaran dalam kelasiodel
pembelajaran inmemberikan kesempatan kepada kelomelompok kecil yang
sudah dibagikan oleh guru, jadi nantinya setiap kelompok akan memberikan

informasikepada kelompok lainnya.



3. Media Gambar
Media gambardiartikan sebagai sarana atau alat yang dapat membantu
peserta didik untuk mengungkan gagasafgagasannya ke dalam bentuk bahasa,
karena gambar akan memberikan panduan dan inspirasi tetang apa dan bagaimana
yang harus ditulisMedia gambar mampu mempermudaiituk mendeskripsikan
pengertian, dan memperjelas bagmyian penting yang akan ditulisnysehingga

dapat maingkatkanhasil belajar
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Kooperatif
1. PengertianKooperatif
Menurut Rina Ariantidalam (Foyle, Harvey C. and Lyman, 1989; Slavin,
2010) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada metode
pengajaranpeserta didikbekerja dalam kelompok kecil untuk saling membantu
belajar dan menerima hadiah atau pengakuan berdasarkan kinerja kelompok
merekat®
Menurut Andi Sulistio dan Nik Haryantmodel adalah bentuk representasi
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang
mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model juga merupakarprestasi
terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa'sistem.
Cooperative Learningtau pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktiv@operative Learning
merupakan strategi belajar dengan sejumlegerta didilsebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Melalui kegiatan penyelesaian tugas
kelompoknya, setiapeserta didikanggota kelompok harus saling bekerja sama dan

saling membantu untuk memahami materi pelajar@ooperative Learning,

10 Rina Arianti. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipetwo Stay Two Stray
(TSTS) Pada Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Negeri 1 Pinrdumgal Jurnal Office,
Vol.3, No.2, 2017, h. 98

11 Andi Sulistio dan Nik HaryantiModel Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning
Model) (Purbalingga: Eurika Media Aksara, 2022) h.1

9
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belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman kelompok belum menguasai
bahan pelajaran.

Menurut Tukiran Taniredja dkk, pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran dengan setting kelomyk@kompok kecil, memperhatikan keragaman
anggota kelompok sebagai wadpbserta didikbekerja sama dan memecahkan
masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yan
bersamaan dan ia menjadi rmmnber bagi teman yang ldih.

Menurut Rusman Pembelajaran kooperdtiboperative learning)adalah
strategi pembelajaran yang melibatkan partisigeesierta didiksuatu kelompok
kecil untuk saling berintegrasi. Sistem belajar yang koopepaterta didikoelajar
bekerjasama dengan anggota lainhya.

Pembelg@ran kooperatif merupakan sigtepengajaran yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan spesemnta didik
mengenai tugatigas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai
pembelajaran secara kelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena belajar kooperatif ada struktur dorongan atau
tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara

terbuka dan hubungan yang bersifat interdepensi efektif di antara anggota kelompok.

12 Tykiran Taniredja, DkkModetModel Pembelajaran Inovati{fBandung: Alfabeta, 2011),
h. 56.

13 RusmanPenerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share untuk
Meneingkakan Aktivitas Belajar PAI siswa Kelas V SD N 008 Rokan IV Wdifid. Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013}. 203.
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Menurut Ibrahim dalam Tukiran Taniredja, dkk unsasur pembelajaran
kooperatif yaitu**

1. Peserta didildalam kelompok haruslah berangapan bahwa mereka sehidup
sepenanggungan bersama.

2. Peserta didibertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya.

3. Peserta didikharuslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Menurut Depdiknas dalam Tukiran Taniredja, dkk pembelajaran kooperatif

memiliki tujuan sebagai berikut, yaitd:

1. Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kirpagerta didik
dalam tugagugas akademiknya.

2. Memberi peluang kepadzeserta didikpeserta didikdapat menerima teman
temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajarnya.

3. Untuk mengembangkan keterampilan sogederta didik

4. Peserta didikharuslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

5. Peserta didikakan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga
akan dekenakan untuk semua anggota kelompok.

6. Peserta didikerbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan

untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

1 Tukiran Taniredja, DkkModel....,59.
15 Tukiran Taniredja, DkkModel.., 60.
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7. Peserta didikakan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditanggani dalam kelomgadoperatif.
3. Ciri -Ciri Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman, model pembelajaran memiliki-ciri sebagai berikut,

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.

2. Sebagai contoh.

3. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu.

4. Dapat dijadikan pedoman memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.

5. Memiliki bagianbagian model

6. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

7. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang
dipilih.

B. Model Tipe Two Stay Two StrayTSTS)

1. Pengertian ModelTwo Stay Two StrayTSTS)

Teknik belajar mengajar dua tamdua tinggal (two stay two stray)
dikembangkan oleh Spencer Kagan dan bisa dikembangkan dengan teknik kepala
bernomor, dan teknik ini bisa digunakan semua mata pelajaran dan semua tingkat
usia anakanak. StrukturTSTS memberikankesempatan kepada kelompok untuk

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok?*fain.

16 RusmanPenerapan....,223.

17 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, dan Syifa Azizatemanfaatan Model Cooperative
Learning Teknik Twdstay Two Stray dengan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pelajaran IR®Jurnal Tahsinia, 2021) h. 150
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Pembelajaran kooperatif tipd STS peserta didik digolongkan pada
kelompokkelompok yang beranggotakan 4 orang dengan bentuk kelompok yang
heterogen. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran Kodjegali®TS
adalah suatu model pembelajaran dengan cara mengelompuedenta didikuntuk
mengerjakan tugas atau memecahkan masalah tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran®

Model pembelajaraTf STS merupakan model pembelajaran yang mencoba
mengkomunikasikan hasil kerja setiap kelompok untuk dipersentasikan atau berbagi
informasi antara kelompok satu dengan kelompok lain agar setiap kelompok
memiliki informasi yang lengkap dari materi kelompok [&in.

Dari pengertiarpengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipdSTS peserta didik dihadapkan pada kegiatan
mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang
secara tidak langsungeserta didikakan dibawa untuk menyimak apa yang
diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah terdébizlui
proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi padarta didik

2. Langkah-Langkah Model Two Stay Two StrayTSTS)

Langkahlangkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif TPES

sebagai berikut’
a. Peserta didilbekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa
b. Setelah selesai, dua orang dari masimaging kelompok akan meninggalkan

kelompoknyadan masingnasing bertamu ke dua kelompok lain.

18 Chika Gianistika, h. 153.

19 Hasan Fauzi MaufuiSejuta Jurus Mengajar Mengasikkd@emarang: Alprin, 2009)h.
134135.

20 Hasan Fauzi MaufuSejuta Jurus., h. 135136.
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c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka.

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompoknya sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas Haadil kerja mereka.

3. Saintak Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Tabel 2. 1 Saitak Model Pembelajaran TSTS*

Tahap 1: Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang terdiriri eiari 4
anggota

Tahap 2: Setelah selesai, dua orang dari masimaging kelompok
meninggalkan kelompoknya dan masimgsing bertemu ke dua
kelompok lain

Tahap 3: Dua orang yang ditinggal dalam kelompok menjelaskan hasil ker
dan informasi ke tamu mereka

Tahap 4 : Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semua dan
menjelaskan temuan mereka dari kelompok lain

Tahap 5: Setiap kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja merel

Tabel diatas sebenarnya adalah saintak dari model pembelajaran TSTS, yang
terdiri dari 5 (lima) tahaparpertamaPeserta didik bekerja sama dalam kelompok
yang terdiriri dari 45 anggotaKeduaSetelah selesai, dua orang dari masiaging
kelompok meninggalkan kelompoknya dan magimasing bertemu ke dua
kelompok lain Ketiga, Dua orang yangditinggal dalam kelompok menjelaskan hasil
kerja dan informasi ke tamu merekéeempat,Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka semua dan menjelaskan temuan mereka dari kelompok lain.

Kelima Setiap kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

21 Moh, Aguh Krisno Budiyanto, (20210)Saintaks 45 Model Pembelajaran Student
Centered Learning (SCLLMalang: Universitas Muhammadiyah Malang, h. 51
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4. Kelebihan dan KelemahanTwo Stay Two Stray
Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan.
Adapun kelebihan dari modéSTSadalah sebagai berikut:
a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan
b. Kecenderungan belajpeserta didiknenjadi lebih bermakna
c. Lebih berorientasi pada keaktifan.
d. Diharapkarpeserta didikakan berani mengungkapkan pendapatnya
e. Menambah kekompakan dan rasa percaygdserta didik
f. Kemampuan berbicageserta didikdapat ditingkatkan.
g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif THES
adalah:
a. Membutuhkan waktu yang lama
b. Peserta didikkenderung tidak mau belajar dalam kelompok
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga)
d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.
C. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Gambar pada dasarnya membantu mendorongpgesm@rta didikdan dapat
membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan
berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi,
bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan
dan mengingaingat isi materi bacaan dari buku tek&elalui gambar, guru dapat

menerjemahkan idiele abstrak dalam bentuk yang lebih realigsserta didikbisa
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menyusun kat&ata dari gambar yang dilihat. Selanjutnya, dalam materi pelajaran
berbicarapeserta didikiisa mengkritik atau memuji gambar yang dijadikan media
pembelajaran.

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.
Media pelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dignnakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara
pembelajar, pengajar, dan bahan ajanis media pembelajaran ada yang dilihat dari
sisi aspek bentuk fisik, panca indera, dan alat serta Bahan.

Berdasarkarmpenjelasan diatas dapat disimpulkan dengamggunaan suatu
media gambadapat membantu mempermudadserta didikuntuk mengungkapkan
gagasargagasannya ke dalam bentuk bahasa, karena gambar akan memberikan
panduan dan inspirasi tetang apa dan bagaimana yang harus $iéalis.itu,media
gambarjuga dapat menimbulkan daya tarik pada ghieserta didikmempermudah
pengertian, dan memperjelas bagmagian penting yang akan ditulisnylsledia
gambaralam pelaksanaan pembelajaran akan membantu kelancaran, efektivitas dan
efisien pencapaian tujuan pembelajaran karena dalam suatu proses pembelajaran
diperlukan sarana yang berfungsi untuk mempermudah penyampaian pesan.
Penggunaamediagambar,pendidikan dapat mempertinggi proses belpgserta
didik dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapahgkatkanhasil
belajar yangakandicapai Media gambagyang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah gambar/foto.

22 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Jakarta : Sinar Baru Algensindo, l2(#R.),
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2. Manfaat Media Gambar
Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari
komponerkomponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan
belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar. Sutikno
berpendapat oO0OMedia bel ajar merupakan sal
dal am pr o sRemanfdm@inedia delagar yang sesuai, maka diharapkan
proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media gambar
merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang
diketahui memberi pengaruh paling besar terhaoegerta didikdi antara jenis
media lainnya. Pemanfaatan media gambar berarti mengusahakan gaeatiar
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Manfaat gambar sebagai media pembelajaran antara lain:
a. Menimbulkan daya tarik pada dpeserta didik
b. Mempermudah pengertian atau pemahapeserta didik
c. Mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak.
d. Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau yang Kkecil
sehingga dapat diamati.
e. Menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan-Keasa
mungkin membutukan uraian panjaiig.
3. Syarat Media Gambar
Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pengajaran yang

dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar sendiri dalam kegiatan

23 Subana, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 322
Cet. Ke4.



18

pengajaran dapat dilakukan cara, menulis pertanyaan tentang gambar, menulis

cerita, mencari gambarambar yang sama, dan menggunakan gambar untuk

mendemonstrasikan suatu obyek. Subana menjelaskan-syaratt gambar sebagai

media pembelajaran antara lain:

a.

b.

4.

a.

Bagus, jelas, menarik dan mudah dipahami.

Cocok dengan materi pembelajaran.

Menggambarkan situasi yang sebenarnya.

Sesuai dengan tingkat umur dan kemammeserta didik

Walaupun tidak mutlak baiknya gambar menggunakan warna yang menarik
sehingga tampak lebih realistis dan merangsang migsgrta didikuntuk
mengamatinya.

Perbandingan ukuran gambar harus sesuai dengan ukuran obyek yang
sebenarnya, agapeserta didiklebih tertarik dan memahami gambar,
hendaknya menunjukkan Haal yang sedang mereka perbuat.

Gambar yang dipilih hendaknya mengandung -mii murni dalam

kehidupan sosigt

Jenis-Jenis Media Gambar
Media Auditif

Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara

saja, seperti radio, cassette recordanpiringan hitam.

b.

Media Visual

24 Subana, Fungsi dan ManfaatMadi é . , h. 323
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Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan.
Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam sefirti strip (film
rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar, atau lukisan, dan cetakan. Ada pula
media visual yang menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film
kartun.

c. Media Audio Visual

Media Audio Visual Adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi menjadi : 1)
Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti
film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara dan cetak suara. 2) Audiovisual
gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsure suara dan gambar yang bergerak
seperti film atau video.

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

Demikianlah antara lain kelebihan media gambar/foto. Beberapa
Kelebihannya yang lain adaldh:

a. Sifatnya konkrit. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda,
objek atauperistiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa:-amak

di bawa ke objek/peristiwa tersebut.

2 Arif S. Sadiman, atal, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),-8129
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c. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau
penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat
disajikan dengan jelas dalam betuk gambar atau foto.

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat
usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah
pahaman.

e. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan
peralatan khusus.

Kelemahannya antara lain adalah:

a. Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata.

b. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

D. Hasil Belajar

1. PengertianHasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relative
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu déngknngannya.
Belajar juga merupakan proses perubahan perilaku akibat dari pengalaman dan
Latihan. Perubaharyang terjadi meliputdari yang tidak tahumenjadi tahutidak

paham menjadi pahanSelain ity belajar jugamerupakan proses usaha yang
dilalukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhasebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.
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Hasil belajarberupa kemampuan yang diperoleh individu setelah proses
pembelajaran berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampdaerta didiksehingga menjadi
lebih baik dari sebelumny#

Berdasarkan grnyataan diatas maka dapat disimpulkan bahagil belajar
merupakan penilaian dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan bpkgarta didik
Hasil belajar juga dapat diartikan hasil dari proses kegiatan belajar mengajar untuk
mengetahui apakah suatu program pembelajaran yang dilaksanakan telah berhasil
atau tidak, yang didapat dari jerih payadserta didiktu sendiri sesuai kemampuan
yang ia miliki. Sehinggahasil belajar merupakan usaha sadar yang dicapai oleh
peserta didikdengan pembuktian untuk mendapatkan umpan balik tentang daya
serappeserta didikerhadap materi pelajaran yang ditandai dengan peningkatan atau
penurunan hasil belajar dalam pembelajaran.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di
kelas tidak terlepas dari faktéaktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri
yaitu:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internaheliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

26 purwanto. 2010Evaluasi Hasil BelajarYogyakarta: Pustaka Pelajar. hi 38
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3. Indikator Hasil Belajar
Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokan menjadi tiga ranah yaitu:

ranah kognitif, afektifdanpsikomotorik

a. Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan tingkat
pengetahuan sesorang yang dapat dilihat melalui tes maupun rizedtes.
proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling menonjol dan bisa
dilihat langsung dari hasil tes.

b. Ranah afektif adalah ranah yang berakiatan dengan siksap seseorang untuk
melihat ketercapaian tujuan pembelajar&anah koginitif menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Artinya ranah afektif sangat menentukan
keberhasilan seorang peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam proses
pembelajaran.

c. Ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belpgserta didik
merupakan pemberian pengalaman keppdaerta didikuntuk terampil
mengerjakan seseuatu dengan dengan menggunakan motor yaang digunakan
Ranah psikomotorik berhubungaengan hasil belajar yang pencapaiannya

melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatar fisik.

E. Usaha dan Energi
1. PengertianUsaha
Definisi usaha pasti tidak asing di kita. Usaha ini berkaitan dengan gaya dan

perpindahan. usaha dalam fisika berarti transfer energi melalui gaya yang

27 Haryati. 2013. Media Pembelajaran Remy@mpahdan Bahan Penyegar. Bandung:
Pendidikan Teknologi Industri Universitas Putra Indonesia.
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menyebabkan suatu benda berpindah. Gayapaapindahan sarmsama besaran

vektor.?® Berikut ini merupakan persamaan rumus usaha, yaitu.

Keterangan:
W = Usaha (J)
F = Gaya (N)
S = Jarak (m)

Berikut ini merupakan gambaran usaha

11..".".-."-."-"-"-"-”-"-.;-."."?

Ax

Gambar 2.1 Gambar benda diberi gaya
Sumber (WordPress.com)

Selain itu, usaha adalah bilangan skalaaha dilakukan oleh gayadéanya
perkalian antara komponen gaya sepanjang garis gerak dengan jarak s yang
ditempuh sepanjang gariersebut, sehingga membentuk wsudgerpirdahar?®

Seperti gambar berikut ini.

28 Lilis fatona. Pengembangan Modul Fisika SMA berbasis Guided Inquiry dengan
Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Endtdniversitas Jambi: Jambi, 2021). h. 51

2 |gnasia Evi Susanti, Diane Noviandini, Marmi Sudarkonsepsi Siswa Tentang Usaha
dan Energi(Diponegoro: Universitas Kristen Satya Wacana, 2020). h.3
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Gambar 2.2 Sudut pada Benda diberikan gaya
Sumber (Arifublog)

Persamaannya seperti berikut ini.

"""""""""""

Usaha dapat bernilai positif ataupun negatif atau bahkan nol. Pada saat gaya
mempunyai komponen dalam arah yang sama dengan perpindahan befi@a
— 90J), maka usaha W yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah positif.pada saat
gaya F mempunyai komponen yang berlawanan arah dengan perpindahan benda
(90k0 180J), maka usaha W yang dilakukan oleh gaya tersebut negatif. pada saat
gaya tegak lurs terhadap perpindahan benda=90J maka usaha W yang

dilakukan oleh gaya tersebut adalah Hol.

Untuk benda yang memiliki beberapa gaya akan dirumuskan seperti

persamaan berikut ini.

rrrrrrrrrrrrrrrrr

W W W Wwéeéeééeée.eéeééeeéeeeeéeeée(2.3)

Keterangan

@ = Usaha Total (J)

w =Usaha oleh gaya F1 (J)
w =Usaha oleh gaya F2 (J)
w = Usaha oleh gaya Fs (J)

%  gnasia Evi "Konsepsi Siswaé., h.3
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2. Pengertian Energi
Kita sering mendengar pengertian dari energi y&&mampuan untuk
melakukan usah# Erergi disebut juga dengan tenadggnagi termasuk besaran
skalar. Satuan energi dalam Sama dengan satuan usahawagoule (J). Sebuah
bendadikatakan mempunyai energi bila benda tersebut menghasilkan suatu gaya
yang dapat melakukan kerja. Energi bersifat kekal, tetapi dapat berubafk bent
energi yang lairf?
a. Energi Kinetik
Energi Kinetik adalah energi gerak, energi yang dimiliki benda algek
karena geraknya. Energi kinetik berasal dari kata Yunani kinetikos yang artinya
bergerak. Jadi, kamu pasti tahu kan kalau setiap benda yang bergerak maka benda

tersebut memiliki energi kineti®. Rumus Energi Kinetik dinotasikan dengan:

////////////

Keterangan

0 " Energi Kinetik (J)
a = Massa (kg)
L = Kecepatan (m/s)

Hubungan usaha dan Energi Kinetik dinotasikan seperti berikut ini.

//////////////

W YOU -G U0 U éé6é6é6é.666.666666(2.5)

Keterangan:

W = Usaha yanglilakukan benda (Joule)
EK = Perubahan Energi Kinetik (Joule)
O L =0

31 Hani Fariha Analisis Hasil Belajar Sisw#@ada Materi UsahaDan Energi Di $MAN 1
Karawang Selama Masal® (Pembelajaran Jarak JauhjJakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021).

32 Nelida SariPengembangan Modél h. 34

33 Hani FarihaAnalisis Hasié ,
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b. Energi Potensial
Energi Potensial adalah energi yang dimiliki benda karena posisinya atau
bentuk maupun susunannya. Salah satu contoh energi potensial adatgh
potensial gravitasi atau selanjutnya kita sebut Energi Potensial. Energi Potensial
disebabkan adanya gaya gravitdsBuatu benda memiliki energi potensial yang

besar jika massanya semakin besar dan ketinggiannya semakin tinggi.

Gambar 2.3 Energi Potensial Benda
Sumber (Brainly.co.id)

Persamaan untuk energi potensial seperti berikut ini.

On G8WBEEééé. ééé. ééeeéé(2.6)

Dengan

EP= Energi Potensial (J)
m = Massa benda (Kg)
h = Ketinggian suatu benda (m)

%4 Hani FarihaAnal i si s Hasil é,
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Hubungan usaha dengBknergi Potensial dinotasikan dengan:

/////////

0 YOO a8QQ M ééééé. 6éééééééé(2.7)

Keterangan
W = Usaha (J)
YO 0= Perubahan energi potensial (J)
m = Massa Benda (Kg)
g = Gravitasi (m/9
h = KetinggianBenda(m)

Saat benddergerak, dapat dikatakan benda memiliki energi kinetik. Akan
tetapi, benda juga kemungkinan memiliki Energi Potensial. Energi Potensial dimiliki
benda karena posisinya atau bentuk maupun susunannya. Salah satu contoh energi
potensial adalah energi potensial gravitasi atau selanjutnya kita sebut Energi
Potensial. Energi Potensial disebabkan adanya gaya gravitasi. Suatu benda memiliki

energi potensial yang besar jika massanya semakin besar dan ketinggiannya semakin

tinggi.2®

3. Hukum Kekekalaan Energi
Dalam istilah lain disebut sebagai hukum kekekalan energi mekanik. Energi
mekanik merupakan jumlah dari kumpulan energi kinetik ditambah dengan energi

potensial. Persamaannya sebagai berikut.

rrrrrr

00 OO0 OB éééé. éé6é. 66éééé(2.8)

Keterangan:

EM = Energi Mekanik (J)
EK = Energi Kinetik (J)
EP= Energi Potensial (J)

35 Hani Fariha Analisis Hasil Belajar Siswpada Materi Usaha Dan Energi DiNGA N 1
Karawang Selama Masal@ (Pembelajaran Jarak JauhjJakarta: UINSyarif Hidayatullah2021).



28

Energi mekanik dalam suatu benda akan selalu tetap, sedangkan energi yang
selalu berubalubah yaitu energi kinetik dan energi potensssuai dengan hukum
kekakal an energi yang berbunyi sepert.i
bekerja gayajaya dalam yang bersifat konservatif, maka energi mekanik sistem
pada posisi apaag@ selalu tetap %6 Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir

sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal.

%NelidaSariPengembangam3 Modul é,
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian iniadalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasikan
suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat
pengalamannya dapat diakses oleh guru 3faiRendekatan ini menggunakan
pendekatan saintifik. Penelitian ini dijalankan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Apabila siklus satu masih
belum mencapai tujuan belajar, maka akan dilanjutkan dengan siklus selanjutnya

hingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

PERENCANAAN

8

REFLEKSI SIKLUS T PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN

bf

JL

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

i

PENGAMATAN

SIKLUS BERIKUTNYA

i

Gambar 3.1Siklus Penelitian Tindakan Kelas38

37

3¢Hatimah Penelitian Pendidikan(Bandung: UPI Press, 2007), h. 83.
38 Arikunto.S.(2010)Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikarta: Rineka cipta.

29
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Beberapa langkah berikut yang dijalankan di setiap siklus.
1. Tahap PerencanaanPlanning)
Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, kapan,

dan bagaimana penelitian dilakukan.®® Penelitian tindakan kelas, sebaiknya dilakukan
secara kolaboratif, untuk menghindarkan unsur subjektifitas. Didalam penelitian tindakan
kelas ini, ada kegiatan penganathadap pembelajaran sebagai upaya menyelesaikan
praktik penelitian oleh peneliti untuk menilai kegiatan terseliddlam tahap
perencanaan ini, peneliti juga menjelaskan persippesiapan pelaksanaan penelitian
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen pengamatan observasi. Adapun
tahapan perencanaan yang peneliti lakukan pada pembelajaran fisika materi usaha dan
energi, tentu dengan menerapkan model pembelajeéddis yang berbantuan media
gambarBeberapa kegiatan yang akan dilakukan;

a. Menentukan kelas penelitian

b. Menetapkan materi yang akan diajarkan

c. Menyusun perangkat pembelajaran

d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru, aktiviiaserta didikdan

peningkatan hasil belajar.
2. Tahap Pelaksanaan Acting)
Pada tahap ini, dilakukan kegiatan penerapan perencanaan tindakan. Didalam

kegiatan penerapan ini, peneliti sebagai guru harus mengajar peselatanaaan
yang telah diusun. Hal yang perlu diperhn pada tahap ini adalah pembelajaran
harus berjalan seperti biasanya, tidak boleh kaku dan dioadt Pengamat

disarankan untuk melakukan pengamatan secara objektif sesuai dengan kondisi

39 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta Bumi Aksara, 2009), h.16
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pembelajaran. Kegiatan ini penting, karena tujuan penelitian tindakan kelas adalah
untuk memperbaiki proses pembelajatardapun penelitian pelaksanaan pada
tahap ini yaitu peneliti menerapkan perencanaan yang telah disusun dan penerapan
model pembelajarahSTS
3. Tahap Pengamatan Qbserving

Pada tahap ini, peneliti bertugas sebagai guru yang menerapkan model
pembelajaranTSTS sedangkanpengamat akan mengamati aktivitas guru dan
aktivitas siswa Kegiatan aktivitaspeserta didikdiamati oleh pengamatserta
bertindak sebagai kolaboratortuk melakukan pengamatan terhadamingkatan
belajar peserta didik observasi dilakukan untuk memperoleh data dalam
pelaksanaan tindakan. Kolaborator melakukan pengamatan berdasarkan intrumen
yang telah disusun. Hasil pengamatan dari kolaborator melakukan nantinya akan
bermanfaat atau digunakan peneliti sebagai bahan refleksi untuk perbaikan
pembelajaran berikutnya. Peneliti dan guru akan mencatat semua hal yang terjadi
pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sehmdumbelajaran dimulai
terlebih dahulu dibagikan lembar observasinya.

4. Tahap Refleksi Reflecting

Tahap ini merupakan inti dari penelitian tindakan kelas. Kegiatan refleksi
dilaksanakan ketika sudah selesai melakukan pengamatan pada peneliti dalam
melaksanakan pembelajaran. Yaitu ketika kolaborator mengungkapkhal lyaing
dirasakan sudah berjalan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik pada saat
pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil pengamatan yang dilakukan

kolaborator dengan peneliti. Hasil refleksi dapat digunakan sebagai bahan

40 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, h . 220
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pertimbangan dalam merancang siklus berikutnya. Pada intinya refleksi merupakan
kegiatan evaluasi, analisis, permaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi
tindak lanjut dalam perencanaan siklus berikutthy@alam refleksi ini, peneliti dan
pengamat akan berdiskusi untuk melihat hasil pengamatan yang sudah dilakukan,
jika hasil pengamatan dirasa sudah cukup maka siklus diberhentikan, namun jika
belum cukup makan akan dilanjutkan siklus berikutnya.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakgmada blan Agustus 2023 di MAN 1 Aceh Besar
Kecamatan Kuta Malaka.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalgkserta didikelas X MAN 1 Aceh Besar
Kecamatan Kuta malaka Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 28 peseda
didik terdiri dari 14 orangpeserta didiklaki-laki dan 14 orang peserta didik

perempuan

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yandigunakan peneliti untuk
menggumpulkan data. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan intrumen

berupa lembar pengamatan yaitu:

1) LembarObservasi Aktivitassuru
Lembar observasi aktivitasguru dalam penelitian ini digunakan untuk

melihat aktivitas guru yang dilakukan oleh pengamat. Lenddaservasi aktivitas

41 Suharsimi Arikunto Penelitian Tindakan Kel&s, h . 229.
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guruini diisi oleh pengamatialam aktivitas pembelajaran dengan penerapan model

TSTS

Tabel 3.1Kriteria bobot penilaiarObservasi AktivitasGuru menggunakan

bentuk Skala Likert?

No Kategori Skor
1 | Kurang 1
2 | Cukup 2
3 | Baik 3
4 | Sangat Baik 4

2) Lembar PengamatdPeserta Didik
Lembar pengamatan pageeserta didikdigunakan untuk melihat aktivitas
peserta didikpada saat guru menerapkan pembelajaran MOEES dalam proses
pembelajaran berlangsurigalam halini dilakukan olehpengamat.

Tabel 32 Kriteria bobot pengamatarnpeserta didikmenggunakan bentuk

Skala Likert*®

No Kategori Skor
1 | Kurang 1
2 | Cukup 2
3 | Baik 3
4 | Sangat Baik 4

3) Lembar Soal
Lembar soal merupakan lembar yang berisikan-soal yang digunakan
untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta didik untuk memahami

pembelajaranyang sudah dilakukanBentuk soal yang akan dibagikan kepada

42 Widoyoko, EP, Teknik penyusunan instrumen penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,

2012), h. 18
43Widoyoko, EP, Teknik penyusunan ,...h. 18



peserta didik berupa soal pilihan gar(dhoise, yang setiap siklusnya terdiri dari

atas 5 soal

Tabel 3.3 Kisikisi lembar soal siklus |
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No IPK Indikator Soal Jumiah
Soal

1 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan ilustrasi sebuah benda 1
mengenai usaha melalui bermassa dengan kecepatan
gambar tertentu.

2 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan gambar bermassa pad 1
mengenai energi kinetik bidang miring
melalui gambar

3 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan gambar yang terdapat 1
mengenai energi kinetik sebuah bola bermassa dilepas
melalui gambar pada tempayang licin

4 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan tabel percobaanlai 1
mengenai usaha melalui talj usaha pada pegas

5 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan gambar truk dan mobil 1
mengenai usaha melalui sedan yang ingin parkir
gambar

Tabel 34 Kisi-kisi lembar soal siklus
No IPK Indikator Soal D
Soal

1 | Menyelesaikan hukum Disajikan gambar benda bermasg 1
kekekalan energi mekanik | jatuh dari sebuah meja
melalui gambar

2 | Menyelesaikan persoalan | Disajikan ilustrasi terdapat dua 1
energi kinetik melalui hukuni buah bola yang jatuh dari
kekekalan energi mekanik | ketinggian tertentu
melalui gambar

3 | Menyelesaikan perbandingg Disajikan sebuah ilustrasi bola 1
energi kinetik dan energi jatuh dari ketinggian tertentu
potensial melaluhukum
kekekalan energi mekanik
melalui gambar

4 | Menyelesaikan energi kinetil Disajikan gambar dan ilustrasi 1
melalui hukum krkrkalan bola bermassa jatuh pada
energi mekanik melalui permukaan yang lengkung
gambar

5 | Menyelesaikan perbandingg Disajikansebuah bola pada 1
energi kinetik dengan energ| bidang miring
potensial melalui hukum
kekekalan energi mekanik
melalui gambar
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulaan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data data yang akurat sehingga dapat menjelaskan masalah peneliti
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan
tujuan untuk mengumpulkan data dalam penelitianQbiservasi dilaksanakgrada

bulan Agustus di MAN 1 Aceh Besar, yang diamati oleh dua orang pengamat.

2. Tes

Tes dalanpenelitian ini dilakukan dengan cara memberikan-sodlkepada
peserta didikTesdalam penelitiamlisini terdiri dari dua siklussiklus| memberikan
soalsoal mengenai materi usaha dan enesgidangkan pada siklus berisikan
soalsoal mengenai matelnubungan usaha dan energi dan hukum kekekalan energi
mekanik Pelaksanaan tes dilaksanaksdabulan Agustus, oleh peneliti sendiri di
MAN 1 Aceh besar

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini dilakukan dalam penelitian agar peneliti dapat
merumuskan hasil penelitiannya. Untuk mengolah teknik analisis data dapat
menggunakan rumus presentase sebagai berikut:

1. Analisis Data Aktivitas Guru
Analisis data guru didapat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dapat

diproleh dengan mengunakan rumus berikut ini.
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Menghitung skor rateata dari setiap aspekktivitas guru seperti berikut.

Ba
) %88888888888888888888888880‘&

Keterangan:
® = Skor ratarata penilaian

B &= Jumlah skor yang diproleh
N = Jumlah aktivitaseluruhnyé?

Untuk menghitung persentase kelayakannya sebagai berikut.

0Qi | Q¢ 62 pTITEB 66 & (3. 2)

Setelah mendapatkan hasil dari analisis dit&itas guru dengan persamaan

rumus diatas, maka dapat dilihat presentasenya sesuai dengan kategori hasil

pengamatan guru dibawah ini:

Tabel 35 Kategori Kriteria Penilaian Aktivitas Guru  4®

No Nilai Kategori Penilaian
1. 761 100 Baik Sekali

2. 517 75 Baik

3. 2671 50 Cukup

4 07 25 Gagal

2. Analisis Data Aktivitas Peserta Didik

Analisis data aktivitapeserta didikdidapat pada saat proses pembelajaran

berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.

Menghitung skor rateata dari setiap aspelaktivitas peserta didikseperti

berikut.

44 Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: PT. Rajagrafindo, 2006). h.14
45 Widoyoko, EP,Teknik Penyusunan Instrumen Penelitiéviogyakarta: Pustaka Belajar,

2012), h.18

h. 99

46 Nana SudjanaDasarDasar Proses Belajar Mengajddakarta: Mutiara Permata, 2003),
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B
) %888888888888&888888888 o8

Keterangan:

@ = Skor ratarata penilaian
B &= Jumlah skor yang diproleh
N = Jumlah aktivitas seluruhrfifa

Untuk menghitung persentase kelayakannya sebagai berikut.

5 e ()2 YHOo b ORI QE@ndion QQ BB o
0 Qi i EO_&HV‘% T
YQ1Q1 o QeQ@QX&wQ&)g

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data aktipgaerta didikdengan
rumus diatas, maka dapat dilihat dari presentase kategori penelitian hasil
pengamatapeserta didildibawah ini:

Tabel3.6 Kategori Kriteria Penilaian Pengamatan Hasil Aktiviteserta Didik®

No Nilai Kategori Penilaian
1. 761 100 Baik Sekali

2. 511 75 Baik

3. 261 50 Cukup

4. 01 25 Gagal

3. Analisis Hasil Belajar Belajar
Analisis data kemampugreningkatan hasil belajaidapat pada saat proses
pembelajaran berlangsung, dengan ngeangkan rumus berikut ini.
Menghitung skomilai ratarata ketuntasan hasil belajgreserta didikdari

setiap aspeldatadapatmenggunakan persamaan berikut

n,

B®

w B

88888888888888888888 o

47 Anas SudjonoPengantar Statistik, h.14

48 Widoyoko, EP,Teknik Penyusungn, h . 18

49 Suharsimi Arikuntg DasarDasar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.
245
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Keterangan:

@ = Skornilai ratarata
B &= Jumlahsemua nilapeserta didik
B. = Jumlahpeserta didikyang mengikuti teg

Untuk menghitungetuntasan belajar klasil sebagai berikut.

NG & O ¢ N(Izoos OO OQEAW D @DECD € 0 Qi 888 on
Ot O et—F—————————— P TI
W WE WO QA H Do 'Ri P

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan PTK merupakan ukuran atau patokan dalam
menentukan apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil tidaBagaimana
suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan bérhpsitanyaan tersebut
tergantung setiap gurkarena guru memiliki pandangan masmgsing.
Meningkatkan hasil belajgreserta didildan proses pembelajaralapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mepoagiasi
tinggi. Baik nilai secara individual maupun kelompok
b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah tercapai ba

individual maupun kelompo¥

%0 Anas SudjonoPengantar Statistik, h.14

S1Widoyoko, EP,Teknik Penyusungn, h. 18

2Rabudinfil ndi kat or Keberhasil an dal aOktobBred,el i t i an
2023,
https://www.detikpendidikan.id/2022/12/indikatkeberhasilardalampenelitianptk.html?m=1



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus | (Satu)
Penelitian pada siklus(saty dilaksanakan pada hari Sabtu 12 Agustus 2023
dengansatu kali pertemuaselama2 x 45 Menit padamateri Usaha darEnergi
Subjek penelitian ini adalah kelas X MANAceh Besar yang berjumlah p&serta
didik yangterdiri dari 14 lakilaki dan 14perempuanKegiatan belajar mengajar
dilakukan oleh peneliti sendigiang diamati oleldua orang pengamalRenelitian
pada siklus I(satu) yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan,dan reflekfiembahasannya yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ini mempersiapkan beberapa hal yang dibutuhkan dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga memperoleh kegiatan pembelajaran yang efektif
dalam penelitian mak terlebih dahulumembuat RPP RencanaPelaksanaan
Pembelajaran) yang berisikalangkakhlangkah kegiatan dalam pembelajaran
Kooperatif TSTS Untuk mempermudah penelitiam penulis menggunakan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didildan lembar soalTujuan peneliti menggunakan soal
untuk mengetahui kemampuan dalam menyelesaikan masalah mengenai materi

usaha dan energi.
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b. Tahap Pelaksanaan
Pada kegiatan ini pemberian tindakan dengan kegiatan belajar mengajar.
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana tindakan yaitu
melalui pembelajarakooperatif tipe Two Stay Two Trgyang dilaksanakan sesuai
tahap perencaan dan materi yang diajarkakdegiatan dalam setiap pertemuan
terbagi menjadi tiga tahap, pertama tahap kegiatan samlit kegiatan inti,serta
lanjutkegiatan akhir.

1. Kegiatan awal

Kegiatan awal diawali dengan orientasi, dimana guru mulai membuka
dengarsalam dan mengecek kehadiran. Lanjut kegiatan apersepsi guru menanyakan

sesuatu sambil menunjukkan gambar.

_—— iz
Gambar Pedagang

" Gambar Pe&agag "
! Keliling

menggunakan Gerol

\
Gambar Orang
menjatuhkan Bola
Voli

-
Gambar Kendaraan di jalan
raya

Gambar 4.1Siklus 1
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Guru akan memperlihatkan gambar pada bagian apersepsi tujuannya agar
peserta didik lebih mudah dalam memahami materyapg akan dipelajari. Selain
itu, gambar yang akan digunakan bukan gargia@nbar abstrak tapi memang sangat
kontekstual dengan peserta didik, artinya gambar yang ada di kehidupan peserta
didik, tujuannya agameserta didik lebih memahami keterkaitan antara materi
dengan kehidupan nyata.

Tahap pelaksanaan ini akan dibantu media gambar. Pelaksanaan siklus |
peneliti ingin mengetahui apak@hoses pembelajaran menggunakan bantuan media
gambar dapat meningkatkan hasil belpeserta didikTarget yang ingin dicapai di
siklus 1 ini yaitu;peserta didikmampu mendefinisikan usaha dan energi melalui
gambar dan menentukan contoh laimnyalam kehidupan sehdvari. Slain itu
peserta didikmampu mendefinisikan energi kinetik dan energi potensial melalui
gambar dan menentukan contoh lainnya dalam kehidupan-baiari

2. Kegiatan Inti

Kegiatan tahap kedua yaitu tahap inti, sudah mulai penggunaan model TSTS.
Pertama guru mulai membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, lalu guru
akan menjelaskan tata cgpalaksanaan TSTS, guru membagikan materi, peserta
didik mulai diskusi kelompok dengan teman kelompoknya, kunjungan anggota
kelompok ke kelompok lain, kembali kekelompok asal, pembahasan.

Saat guru membagikan matkgpada masingasing kelompolsaat itu juga
guru akan memberikagambaryang tentunyaberkaitan dengan materi tersebut
Peran media gambar tahap pelaksanaan ini sangat membantu peserta didik

memperjelas materi yang akan dipelajari. Media gambar membantu peserta didik
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untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga
hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat lebiBgekasin
media gambar ini diharapankan mampu menjadikan proses pembelajaran akan
berlargsung lebih efesien, sehingga hasil belajar akan meningkat.
3. Kegiatan Akhir
Kegiatan tahap dhr yaitu, guru memberikan pesan moral dan refleksi
kepadapeserta didikerkait bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung pada
hari itu. Guru juga memberikan lembar soal keppdaerta didikuntuk menguatkan
pemahamarpeserta didik Terakir guru menutup dengan meminpeserta didik
membaca doa bersama dan mehgakya dengan salam.
c. Tahap Pengamatan
1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus | Kooperatif Tipe TSTS
Pada saat pembelajaran berkuntg, gurypada penggunaafooperatif Tipe
TSTS diamati oleh pengamaBentuk aktivitas guru sesuéboperatif tipeTSTS
artinya kegiatan proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran
berkelompok yang berbasis TSTSahap pengamatan pada aktivitas guru
dilaksanakan berbasikooperatif tipe TSTS mulai dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutulegiatan yang dilakukan oleh guru saat
pembelajaran mempengaruhi pemahaman materi pada peserta Pldi&. siklus |

ini akan dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, dan diamati oleh dua pengamat



Tabel 41 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus |

Kegiatan

Pengamat 1

Pengamat 2

Aspek yang di Amati

Skor
Penilaian

Skor
Penilaian

KEGIATAN PENDAHULUAN

Orientasi

Guru melakukan
dengan s al
memulai pembelajaran

pembukaa
am d¢

3

4

Guru nmemeriksa kehadirapeserta
didik.

Apersepsi

Guru  mengajukan  pertanya
mengenamateri pembelajaran

Motivasi

Guru memberi gambaran tenta
manfaat mengenai materi
pembelajaran

KEGIATAN INTI

Pembagian
Kelompok

Guru mengorganisasikanpeserta
didik menjadi bentuk kelompo
secara heterogen, dengan mas
masing kelompok terdiri dari
orang anggota

Penjelasan
Tata Cara

Guru menjelaskan tata cara mog
pembelajaran TSTS

Pembagian
Materi

Guru membagikan subtema pa
setiap kelompok.

Guru membagikanLKPD kepadal
setiap kelompok.

Diskusi
Kelompok

Guru meminta setiakelompok agat
mendiskusikan LIRD yang
diberikan.

Guru membimbing setiap kelompg
yang mengalankesulitan

Kunjungan
Kelompok

Guru meminta 2 orang peserta diq
dari tiap kelompok berkunjung K
kelompok lain untuk mendiskusikg
hasil pembahasan LKPDdari
kelompok lain

Guru juga meminta anggo
kelompok yang menetap berada
kelompoknya untuk  menerim
peserta didik yang bertamu
kelompoknya.

Guru memberikan informasi kepa
seluruh peserta didik, agar seti

kunjungan waktu bertamunya han

43
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7 menit.
Guru memberikan  kesempat 3 3
untuk setiap kelompo

mempresentasikan hasil dari disk
kelompoknya kepada kelompq
lain.

Kembali ke | Guru mengarahkan setiapeserta 4 3
kelompok didik untuk kembali ke kelompo
asal masingnasing

Pembahasan Guru memberikan  kesempaté 2 2
kepada setiap kelompok vya
berkunjung untuk  menjelaske
informasi yang didapatkan dg
kunjungan kelompok lain kepad
kelompok asal.

Guru bertanya kepada setiap sg 2 2
perwakilan kelompok untu

menjelaskan informasi yan

didapatkan dari kunjunga

kelompok

Guru  memberikan  klasifikas 2 2

jawaban yang benar jika masg
terdapat jawaban yang kurang tep

KEGIATAN PENUTUP

Gurumenyampaikan kepageeserta 2 3
didik untuk dapat belajar persiap
pertemuan selanjutnya

Gurumenutup dengan salam 2 3
JUMLAH 56 59
RATA-RATA 2,8 2,95
PERSENTASENYA 70% 73,7%
KRITERIA Baik Baik

Berdasarkan dbel 4.1 kegiatan pendahuluan dimulai dari gunelakukan
pembukaan dengan salam dan baearigdeagaraat unt uk
satu mendapatkan kriteria bailk sementara pengamat dua kriteria sangat baik.
Kegiatan selanjutyaguru mengajukan pertanyaan mengenaateri pembelajaran
dari dua pengamat mendapatkan kriteria baik. Selanjutnya gemgajukan
pertanyaan mengenanateri pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari dua

pengamatKegiatanterakhir dari tahap pendahuluan adalah goremberi gambaran
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tentang manfaat mengenaimateri pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari

kedua pengamat.

Berikutnya kegiatan inti dimulai dari gumengorganisasikapeserta didik
menjadi bentuk kelompok secara heterogen, dengan masisigg kelompok
terdiri dari 4 orang anggota mendapatkan kriteria baik dari dua pengamat. Guru
menjelaskan tata cara model pembelajaran Tia&&dapatkan kriteria baik dari dua
pengamat. Gurunembagikan subtema pada setiap kelommpekdapatkan kriteria
cukup dari pengamat satu dan kriteria baik dari pengamatGlwa. membagikan
LKPD kepada setiap kelompakendapatkan kriteai baik dari dua pengamasuru
meminta setiap kelompok agarendiskusikan LIRD yang diberikarmendapatkan
kriteria baik dari kedua pengamaBuru membimbing setiap kelompok yang
mengalami kesulitandari pengamat satu mendapatkan kriteria sangat baik,
sementara dari pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Guru meminta 2 orang
peserta didik dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan
hasl pembahasan LKPDdari kelompok laindari dua pengamat mendapatkan

kriteria baik.

Guru juga meminta anggota kelompok yang menetap berada di kelompoknya
untuk menerima peserta didik yang bertamu di kelompoknya dari pengamat satu
mendapatkan kriteria baik, sementara pengamat kedua mendapatkan kriteria baik
sekali. Guru memberikan informasi kepada seluruh peserta didik, agar setiap
kunjungan waktu bertamunya hanya 7 menit dari kedua pengamat mendapatkan
kritera baik. Guru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok

mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya kepada kelompok lain daeu ke
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pengamat mendapatkan kriteria baBuru mengarahkan setigeserta didikuntuk
kembali ke kelompok asal maskngasingmendapatkan kriteria sangat baik dari
pengamat satu dan kriteria baik dari pengamat dua. feraberikan kesempatan
kepada setiap kelompok yang berkunjung untuk menjelaskan informasi yang
didapatkan dari kunjungan kehpok lain kepada kelompok asal mendapatkan
kriteria cukup dari kedua pengamat. Gurartanya kepada setiap satu perwakilan
kelompok untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok
mendapatkan kriteria cukup dari kedua pengamat. Serta kegidtamalam tahap

ini yaitu guru memberikan klasifikasi jawaban yang benar jika masilajeat

jawaban yang kurang tepddri kedua penamat mendapatkan kriteria cukup.

Kegiatan tahap penutup ini hanya terdiri dari dua kegiatan yaitu pertama
guru menyampaikan kepadzeserta didikuntuk dapat belajar persiappertemuan
selanjutnyamendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu dan kriteria baik dari
pengamat dua. Adapun yangdér kegiatannya yaitu gurmenutup dengan salam
juga mendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu, ritani& baik dari pengamat

dua.



2) Pengamatan AktivitasPeserta Didik Siklus |

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta DidilSiklus |

Pengamat | Pengamat
1 2
Kegiatan Aspek yang di Amati
Skor Skor
Penilaian | Penilaian
KEGIATAN PENDAHULUAN
Orientasi Peserta didikmenjawab salam da 3 2
berdoba
Peserta didik memberi informasi 3 3
kepada guru apabila agaserta didik
yangtidak hadir
Apersepsi Peserta didik menjawab pertanyaa 2 3
guru
Motivasi Peserta didik  mendengarkai 3 2
penjelasan guru
KEGIATAN INTI
Pembagian | Peserta didik berkumpul dengal 3 3
Kelompok kelompoknya sesuai deng
pembagian yang diberikan guru
Penjelasan Peserta didik  mendengarkat 2 3
Tata Cara penjelasan guru
Pembagian | Peserta didik menerima subtema ya 2 3
Materi diberikan guru
Peserta didik menerimaKPD dari 3 3
guru.
Diskusi Peserta  didik bersama  &p 3 2
Kelompok kelompoknya mendiskusikan 1BD
yang diberikan oleh guru
Peserta  didik  bertanya = jiK 3 2
mengalami kesulitan kepada guru
Kunjungan Dua orangpeserta didikdari setiap 3 3
Kelompok kelompok akan berkunjung K
kelompok lain.
Dua orangpeserta didikdari setiap 3 3
kelompok menetap di kelompokny
untuk menerima dua orangeserta
didik yang bertamu di kelompakya.
Peserta didik  mendengarkat 3 3

penjelasan guru untuk bertamu har

7 menit.

a7
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Peserta didikyang bertamu aka 3 3
mendegarkan hasil pesentasi da
kelompok yang dikunjungi

Kembali ke | Peserta didik kembali kekelompok 3 3
kelompok asal.
Pembahasan | Peserta didikmenjelaskaninformasi 3 2

yang didapatkan dari kunjunga
kelompok lain kepada kelompok as
Setiap perwakilan kelompg 2 3
menjelaskan informasi  yang
didapatkan dari kunjungan kelomp
kepada guru.

peserta didik  mendengarkat 3 3
penjelasan guru.

KEGIATAN PENUTUP

Peserta didik  memperhatikar 2 2
penjelasan gur
Peserta didikmenjawab salam da 3 3
guru
SKOR 55 54
RATA-RATA 2,75 2,7
PERSENTASE 68,7% 67,5%
KRITERIA Baik Baik

Berdasarkan dbel4.2 adalah kegiatan pendahuluan diawalkengan pserta
didk menj awab s al a mendheatkan krigeriad erdeda dari kedua
pengamat, pengamat satu mendapatk#eria baik sementara dari pengandaa
mendapatkan kriteria cukup. Selanjutnyeserta didikmemberiinformasi kepada
guru apabila adpeserta didikyang tidak hadirsamasama mendapatkan kriteria
baik. Lalu peserta didik menjawab pertanyaan gurdari pengamat satu
mendapatkan kriteria cukup, dan pengamat dua mendapatkan kriteri& égiktan
terakhir dalam tahap ini yaitu peserta didikendengarkan penjelasan gutari

pengamat satu kriteria baik, sementara kedua kriteria cukup.

Selanjutnya kegiatan inti dimulai dari pesedalik berkumpul dengan

kelompoknya sesuai dengan pembagian yang diberikan guru dari pengamatsatu da
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dua sama&sama mendapatkan kriteria baik. Lanjut peserta didik mendengarkan
penjelasan guru dari pengamat satu mendapatkan kriteria cukup dan pengamat dua
kriteria baik. Kegiatan selanjutnya peserta didik menerima subtema yang diberikan
guru dari pengamat satu kriteria cukup, dan dari pengamat dua mendapatkan kriteria
baik. Lalu peserta didik menerim&PD dari guru ini mendapatkan kriteria baik

dari kedua pengamamat. Selanjjutnya peserta diditsama &p kelompoknya
mendiskusikan LRD yang diberikan oleh gurmmendapatkan kriteria baik dari
pengamat satu dan cukup dari kriteria pengamat dua. Peserta didik bertanya jika
mengalami kesulitan kepada guru mendapatkan kriteria baik dari pengamat satu, dan
cukup dari pengamat du®@ua orangpeserta didikdari setiap kelompok kan
berkunjung ke kelompok laikegiatan ini mendapatkan kriteria baik dari kedua
pengamatDua orangpeserta didikdari setiap kelompok menetap di kelompoknya
untuk menerima dua orangeserta didik yang bertamu di kelompokiya
mendapatkan kriteribaik dari kedua pengamat.

Peserta didikmendengarkan penjelasan guru untuk lpeatdnanya 7 menit
mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. Pesertaydididk bertamu akan
mendagarkan hasil pesentasi dari kelompok yang dikunjomgndapatkan kriteria
baik dari kedua pengamaPeserta didikkembali kekelompok asal dari kedua
pengamat mendapatkan kriteria baik. Peserta digénjelaskan informasi yang
didapatkan dari kunjungan kehpok lain kepada kelompok asaiendapatkan
kriteria baik dari pengamat satu, dan cukup dari pengdomea Selanjutny&etiap
perwakilan kelompokmenjelaskan informasi yang didapatkan dakunjungan

kelompok kepada gurmendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu, dan baik
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dari kriteria pengamat dua. Kegiatan aldir dalam tahap ini peserta didik
mendengarkan penjelasan gurendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat.

Terakir ada legiatan penutup, kegiatan awalnya yaitu peserta didik
memperhatikan penjelasan gumendapatkan kritea cukup dari kedua pengamat.
Selanjutnya kegiatan akir dimana peserta didénjawab salam dari gumasing
masing pengamat mendapatkan kriteria baik.

3) Hasil belajar Peserta Didik Siklus |

Untuk menguji hasil belajar peserta didik pada model TSTSahkaku guru
(peneliti) memberikan lima soal pada masmgsing siklusKedua siklus ini dapat
memberikan informasi apakah ada atauktidda peningkatan hasil belajdika ada
model TSTS dapat digunakan sebagai salah satu model belajar agar model
pembelajaran menjadi lebih bervariasi di keRada siklus satu ini materi yang akan
dibahas mengenai usaha dan endBgrikut ini adalah tabl hasil belajar peserta

didik pada siklus.l

Tabel 4.3 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

Nama Hasil Nilai Soal Evaluasi
No Peserta

Didik SKOR KET ERANGAN
1. AD 40 Tidak Tuntas
2. AF 60 Tidak Tuntas
3. AU 60 Tidak Tuntas
4, MR 40 Tidak Tuntas
5. AK 80 Tuntas
6. MF 100 Tuntas
7. BZ 60 Tidak Tuntas
8. RA 40 Tidak Tuntas
9. MR 80 Tuntas
10. SN 40 Tidak Tuntas
11. DM 60 Tidak Tuntas
12. HN 60 Tidak Tuntas
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13. SA 60 Tidak Tuntas
14. AA 60 Tidak Tuntas
15. AM 80 Tuntas
16. QA 80 Tuntas
17. BD 100 Tuntas
18. MM 80 Tuntas
19. PK 60 Tidak Tuntas
20. DS 60 Tidak Tuntas
21. SU 80 Tuntas
22. MA 40 Tidak Tuntas
23. RM 40 Tidak Tuntas
24. DH 60 Tidak Tuntas
25. EY 80 Tuntas
26. AF 40 Tidak Tuntas
27. MR 80 Tuntas
28. FA 80 Tuntas

Jumlah Nilai 1800

Nilai Rata-Rata 64,3

Tabel4.3 adalah hasitlari test nilai soal evaluasiklus | yang dilaksanakan
pada hari Sabtu, 12 Agustus 20B&rdasarkan tabel terdagdlt peserta didik sudah
mencapai nilai 70 dari 28 peserta didik lainnya. Artinya masih banpakerta

didik yang belum tuntas.

Ketuntasan klasikal pada siklus | dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut
00 6 & o0 Q%Q Ga Qi O DECD € 0 Wi b
0V'QO 6 & OLKDI Cod € S JP T
Vo 4a 00i 0o Daa

quosouumumchﬁfﬁopnnb
0L 'QO O & LK (i £ QG da b

Nilai ketuntasan klasikal pada siklus I ini didapatkan 39,2 % artinya masih

banyak siswa yang belum tuntas. Belum mencapai setengah dari 28 peserta didik.
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dari siklus ini, sehingga nilai tuntas belajar klasikal jledah tinggi.

d.

refleksi. Refleksi ini mengambarkan bagaimana proses pembelajaran yang harus

Refleksi

Setelahmengambarkan uraian tentang pengamatan, selanjutnya mengenai

diperbaiki agar kedepan tujuan pembelajaran tercapai maksimal

Tabel 4.4Refleksi pada Siklus 1

maksimal melaksanakan
tahaptahap kegiatan pada
model TSTS. Walaupun sudg
mencapa.i kKrit
belum pada tingkat paling
tinggi (baik Sekali), persentag
70% dan73,7%. Mulai dari
awal pertemuan saat
mengucapkan salam masih
merasa sedikit grogi, sehingg
intraksi diberikan kepada ana
belum disambut antusias.
Selain itu langkah kegiatan
seperti apersepsi, motivasi,
pembagian kelompok dan
lainnya belum maksimal.

No | Rekfleksi Hasil Temuan Reuvisi
1. | Aktivitas Pada pertemuan pertama ini| Pada siklus selanjutnya
Guru guru (peneliti) belum guru diharapkan

mempersiapkan segala hg
yang dibutuhkan baik
materi, persiapan diri dan
lain-lain agar tidak ada
kegiatan yang terlewatkar
dan lebih optimal.

Guru belum menghadirkan
suasana belajar yang lebih
efisien, meskipumpeserta didik
lebih aktif dalam model ini,
namun guru mampu
mengoptimalkan suasana
belajar menjadi lebih
menyenangkan, sehingga an
mampu lebih aktitintuk
presentasi, bertanya, dan lair

lain

Pada siklus selanjutnya
diharapkan guru lebih
mampu membawa suasal
kelas lebih efesien
kembali.
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Guru pada kegiatan inti di
tahap pembahasan bernilai 2
artinya nilainya masih
dikategori rendah. Ini karena
guru (peneliti) belum
maksimal dalam bertanya,
memberi kesempatan, dan
memberikan Klarifikasi
terhadap jawaban peserta
didik. Hal ini dikarenakan
masih pelaksanaan awal dan
persiapan guru juga belum
maksimal.

Tindak lanjut dan langkah
yang harus ditempuh di
siklus selanjutnya yaitu
guru harus
mempersiapakan segala |
secara matang jatjauh
hari. Apalagigurujuga
harus mampu
mengkoordinir peserta
didik akan semakin lebih
aktif.

Aktivitas
peserta didik

Peserta didilkkurang antusias
dan kurang memahami karen
guru belum maksimal.

Pada pertemuan berikut
nya diharapkan guru dape
lebih optimal lagi sehingg:
peserta didikebih antusias
dan bersemamagat

Peserta didik sedikit ricuh
karena kurang memahami
bagaimana pelaksanaan moc
TSTS ini

Pada pertemuan berikutny
guru harusnampu
menjelaskan model TSTS
ini secara detail, lengkap
dan memastikan paham
agar peserta didik mampy
memahami langkah
langkahnya.

Tindak lanjut hasil refleksi pada pertemuan berikutnya diharapgaru
mampumaksimal dalam menyiapkan segala hal yang dibutulsik@ara matang,
mulai dari nemahami alur dari pembelajaran berbasis kooperatif tipe T&J8,
tidak ada kegiatan yang terlewatkan dan lebih optirSalain itu, guru seharusnya
mampu memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan agar hasil belajar

peserta didik lebih meningkat.

2. Siklus Il (Dua)
Berdasarkan hasil refleksgvaluasidari siklus | sehingga ditemukannya

kesalaharkesalahan dan kesulitan olepeserta didik maka yang menjadi
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perencanaan tindakan pada siklus dtlalah melaksanakan tindakan perbaikan
dengan menerapkan meteahetode TSTS
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan imempersiapkabeberapa hal yang dibutuhkan dalam
kegiatan belajar mengajar, termasuk juga menentukaateri apa yang diangkat
oleh peneliti untuk dijadikan PTK (Penelitian TindakarelKs). Penelitian ini
membahas tentg fiHubungan usaha dan Enecgdani Hu k um Kekekal an
Mekani ko.

Selain itu tahap perencanaan ini juga menyiapkan bahan ajar yang diperlukan
peserta didikkelas X di MAN 1 Aceh Besar, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), lembar aktivitas guru, lembar

aktivitaspeserta didikserta hasil peningkatan hasil belajar.

b. Tahap Pelaksanaan
Pertemuan pertama siklusitii dilaksanakan pada tanggal 2Agustus 2023
denganalokasi waktu 2 JP (& 45 Menit). Pertemuan ini membahas materi usaha
dan energi.
Kegiatan dalam setiap pertemuan terbagi menjadi tiga tahap, pertama tahap

kegiatan awal, lanjut kegiatan inti, serta lafegjiatan akir.

1. Kegiatan awal

Kegiatan awal diawali dengan orientasi, dimana guru mulai membuka
dengan salam dan mengecek kehadiran. Lanjut kegiatan apersepsi guru menanyakan

sesuatu sambil menunjukkan gambar.

E
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Gambar sebuah keluai ga
sedang menonton

Gambar Orang Menyetrika

Gambar Anak-anak
menggunakan Ayunan

y
Gambar Orang Bermain
Roller Coaster

Gambar 4.2 Siklus 2

Bantuan media gambar sangat membantu memperjelaskan materi kepda
peserta didik. Peneliti memilih bantuan media gambar karena lefitlah
didapatkan, mampu nmexfjemahkan idede abstrak dalam bentuk nyata, relative

murah, mudah dipahami karena tidak membutuhlesalatan.

Ketika pelaksanaan hal yang akan diamati mulai dari aktivitas guru dan
peserta didikyang dibantu oleh media gambar. Dalam siklus ini peneliti ingin
mengetahui apakah proses pembelajaran menggunakan bantuan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajgreserta didik Target yang ingin dicapai di siklus 1 ini

yaitu; peserta didikmampu mendefinisikan daya melalui gambar dan menentukan
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contoh lainnya dalam kehidupan seHmaii. Selain itupeserta didikmampu
menjelaskan hubungan antara usaha dan energi melalui gambar dan menentukan
contoh lainnya dalam kehidupan seHaari. Selain itu, peserta didikmampu
mendefinisikan hukum kekekalan energi melalui gambar dan menentukan contoh

lainnya dalam kehidupan sehaari.

2. Kegiatan Inti
Kegiatan tahap kedua yaitu tahap inti, sudah mulai penggunaan model TSTS.
Pertama guru mulai membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, lalu guru
akan menjelaskan tata cara pelaksanaan TSTS, guru membagikan materi, peserta
didik mulai diskusi kelompok dengan teman kelompoknya, kunjungan anggota

kelompok ke kelompok lain, kembali kekelompok asal, pembahasan.

Saat guru membagikan materi kepada masiaging kelompok saat itu juga
guru akan memberikan gambar yang tentunya berkaitan dengan materi tersebut.
Peran media gambar tahap pelaksanaan ini sangat membantu peserta didik
memperjelas materi yang akan dipelajari. Media gambar membantu peserta didik
untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga
hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat lebih jelas. Bantuan
media gambar ini diharapankan mampu menjadikan proses pembelajaran akan

berlargsung lebih efesien, sehingga hasil belajar akan meningkat.

3. Kegiatan Akhir
Kegiatan tahap akhir yaitu, guru memberikan pesan moral dan refleksi
kepada peserta didik terkait bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung pada

hari itu. Guru juga memberikan lembar soal kepada peserta didik untuk menguatkan
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pemahaman peserta didikerakhir guru menutup dengan meminta peserta didik

membaca doa bersama dan mengakirinya dengan.salam

c. Tahap Pengamatan
1) Pengamatan AktivitasGuru Siklus Il Kooperatif Tipe TSTS
Pada saat pembelajaran berlangsung, guru pada pengduageenatif tipe

TSTS diamati oleh pengamaBentuk aktivitas guru sesuai kooperatif tipe TSTS
artinya kegiatan proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran
berkelompok yang berbasis TSTSahap pengamatan pada aktivitas guru
dilaksanakan berbasis TSTS mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.Kegiatan yang dilakukan oleh guru saat pembelajaran
mempengaruhi pemahaman materi pada peserta didik. Pada &iklus

dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, dan diamati oleh dua pengamat.

Tabel 4.5Hasil Pengamatan AktivitasGuru Siklus I

Pengamat 1| Pengamat 2
Kegiatan Aspek yang di Amati Skor Skor
Penilaian Penilaian
KEGIATAN PENDAHULUAN
Orientasi Guru nmelakukan pembukaa 4 4
dengan sal am déa
memulai pembelajaran
Guru nmemeriksa kehadirapeserta 4 4
didik.
Apersepsi Guru  mengajukan  pertanya 3 4
mengenamateri pembelajaran
Motivasi Guru memberi gambaran tenta 3 3
manfaat mengenai materi
pembelajaran
KEGIATAN INTI
Pembagian | Guru mengorganisasikanpesertg 3 3
Kelompok didik menjadi bentuk kelompo
secara heterogen, dengan mas
masing kelompok terdiri dari
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orang anggota

Penjelasan
Tata Cara

Guru menjelaskan tata cara mo(
pembelajaran TSTS

Pembagian
Materi

Guru membagikan subtema pa
setiap kelompok.

Guru membagikanLKPD kepadal
setiap kelompok.

Diskusi
Kelompok

Guru meminta setiap kelompalgar
mendiskusikan LRD yang
diberikan.

Guru membimbing setiap kelomp(
yang mengalami kesulitan

Kunjungan
Kelompok

Guru meminta 2 orang peserta dig
dari tiap kelompok berkunjung k
kelompok lain untuk mendiskusika
hasil pembahasan LKPDdari
kelompok lain

Guru juga meminta anggo
kelompok yang menetap berada
kelompoknya untuk menerim
peserta didik yang bertamu
kelompoknya.

Guru memberikan informasi kepa
seluruh peserta didik, agar seti
kunjungan waktbertamunya hany
7 menit.

Guru memberikan  kesempat
untuk setiap kelompo
mempresentasikan hasil dari disk
kelompoknya kepada kelompq
lain.

Kembali ke
kelompok

Guru mengarahkan setiapeserta
didik untuk kembali ke kelompo
asal masingnasing

Pembahasan

Guru memberikan  kesempatg
kepada setiap kelompok vya
berkunjung untuk  menjelaska
informasi yang didapatkan dg
kunjungan kelompok lain kepad
kelompok asal.

Guru bertanya kepadaetiap satl
perwakilan kelompok untu

menjelaskan informasi yar
didapatkan dari kunjunga
kelompok

Guru memberikan klasifikas




jawaban yang benar jika masg

terdapat jawaban yang kurang tep
KEGIATAN PENUTUP

Gurumenyampaikan kepagseserta 3 3

didik untuk dapat belajar persiap

pertemuan selanjutnya

Gurumenutup dengan salam 4 4
JUMLAH 75 73
RATA-RATA 3,75 3,65
PERSENTASENYA 93,0 91, 2%
KRITERIA Sangat Sangat

Baik Baik

Berdasarkan dbel 4.5 kegiatan pendahuluan dimulai dari gunelakukan

pembukaan dengan salam dan baearigdeagaraat unt uk
satu mendapatkan kriteria baik sementara pengamat dua kriteria sangat baik.
Kegiatan gurumengajukan pertanyaan mengemaateri pembelajaran dari dua
pengamamendapatkan kriterisangatbaik. Selanjutnya kegiatan gunobengajukan

pertanyaan mengenaiateri pembelajaran mendapatkan kritdr@dk dari pengamat

satu dan pengamat dua mendapatkan kriteria sangaKegilatanterakir dari tahap
pendahuluan adalah gumemberi gambaran tentanganfaat mengenaimateri

pembelajaran mendapatkaritéria baik dari kedua pengamat.

Berikutnya kegiatan inti dimulai dari guraengorganisasikapeserta didik
menjadi bentuk kelompok secara heterogen, dengan masising kelompok
terdiri dari 4 orang anggota mendapatkan kriteria baik dari dua pengamat. Guru
menjelaskan tata cara model pembelajaran T@€Bdapatkan kriteriagangatbaik
dari dua pengamat. Gurnembagikan subtema pada setiap kelomkrnitieria baik
dari dua pengamaGuru membagikai.KPD kepada setiap kelompakendapatkan

kriteria sangatbaik dari dua pengamatGuru meminta setiap kelompok agar
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mendiskusikan LD yang diberikarmendapatkan kriterisangatbaik dari kedua
pengamat. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan
mendapatkan kriteria sangat baik dari dua penga@Gatu meminta 2 orang peserta
didik dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskushieesil
pembahasan LKPRIari kelompok lain dari dua pengamat mendapatkan kriteria

sangabaik.

Guru juga meminta anggota kelompok yang menetap berada di kelompoknya
untuk menerima peserta didik yang bertamu di kelompoknyakddtapengamat
mendapatkan kriterisangat baik dari kedua pengan@uru memberikan informasi
kepada seluruh peserta didik, agar setiap kunjungan waktu bertamunya hanya 7
menit dari pengamatatumendapatkan kritereangataik sementara pengamat dua
mendapatkan kriteria baikGuru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya kepada kelompok lain kedua
pengamat mendapatkan kritesangataik. Guru mengarahkan setigeserta didik
untuk kembali ke kelompok asal nmaggmasingmendapatkan kriteria sangat baik
dari kedua pengamaGuru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok yang
berkunjung untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungam ek
lain kepada kelompok asal mendapatkan kritesiagat baik dari pengamat satu dan
kriteria baik dari pengamat du&uru bertanya kepada setiap satu perwakilan
kelompok untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok
mendapatkan kriteriaangat baik dari pengamat satu dan kriteria dua merkadapat

kriteria baik.Serta kegiatan &l dalam tahap ini yaitu gumnemberikan klasifikasi
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jawaban yang benar jika masih dapat javaban yangkurang tepatdari kedua

pergamat mendapatkan kritersangat baik

Kegiatan tahap penutup ini hanya terdiri dari dua kegiatan yaitu pertama
guru menyampaikan kepadzeserta didikuntuk dapat belajar persiappertemuan
selanjutnyamendapatkan kriteria cukup d&edua pengamat mendapatkatrteria
baik Adapun yang tekhir kegiatannya yaitu gurimenutup dengan salachari

keduapengamatnendapatkan kriterigangat.

2) Hasil Belajar PesertaDidik Siklus Il

Tabel 4.6 HasilPengamatan AktivitasPeserta Didik Siklus |

Pengamat | Pengamat
2

Kegiatan Aspek yang di Amati
Skor Skor
Penilaian | Penilaian

KEGIATAN PENDAHULUAN

Orientasi Pesrta didik menjawab salam da 4 4
berdoda
Peserta didik memberi informasi 4 4
kepada guru apabila agaserta didik
yang tidak hadir

Apersepsi Peserta didik menjawab pertanyaa 4 4
guru

Motivasi Peserta didik  mendengarkat 4 4

penjelasan guru

KEGIATAN INT |
Pembagian | Peserta didik berkumpul dengat 3 3
Kelompok kelompoknya sesuai deng

pembagian yang diberikan guru
Penjelasan Peserta didik  mendengarkar 3 3
Tata Cara penjelasan guru
Pembagian | Peserta didik menerima subtema y4 3 3
Materi diberikan guru

Peserta didik menerimdKPD dari 4 4

guru.
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Diskusi Peserta  didik bersama  &p 4 4
Kelompok kelompoknya mendiskusikan BO
yang diberikan oleh guru
Peserta  didik  bertanya  jiK 3 4
mengalami kesulitan kepada guru
Kunjungan Dua orangpeserta didikdari setiap 4 3
Kelompok kelompok akan berkunjung K
kelompok lain.
Dua orangpeserta didikdari setiap 4 4

kelompok menetap di kelompokn)
untuk menerima dua orangeserta
didik yang bertamu di kelompakya.

Peserta didik  mendengarkai 4 4
penjelasan guru untuk bertamu har

7 menit.

Peserta didikyang bertamu aka 4 4

mendegarkan hasil pesentasi da
kelompok yang dikunjungi

Kembali ke | Peserta didik kembali kekelompok 3 3
kelompok asal.
Pembahasan | Peserta didikmenjelaskaninformasi 3 3

yang didapatkan dari kunjunga
kelompok lain kepada kelompok as
Setiap perwakilan kelompg 3 3
menjelaskan informasi  yang
didapatkan dari kunjungan kelomp
kepada guru.

Peserta didik  mendengarkal 4 3
penjelasan guru.

KEGIATAN PENUTUP

Peserta didik  memperhatikar 4 3
penjelasan gur
Peserta didikmenjawab salam da 4 4
guru
SKOR 73 71
RATA-RATA 3,65 3,55
PERSENTASE 91.2% 88,7%
KRITERIA Sangat Sangat
Baik Baik

BerdasarkanTabel 4.6 kegiatan pendahuluan diawali dengasgrta didik
menj awab s al mendapaskan kritegia sdngdi lzaik dari kedua pengamat.

Selanjutnygpeserta didikmemberiinformasikepada guru apabila ageserta didik
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yang tidak hadisamasama mendapatkan kriteria sangat ba#du peserta didik
menjawab pertanyaamendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat.
Kegiatanteralkhir dalam tahap ini yaitu peserta didikendengarkan penjelasan guru

dari kedua pengamat juga mendapatkan kriteria sangat baik.

Selanjutnya kegiatan inti dimulai dari pesedalik berkumpul dengan
kelompoknya sesuai dengan pembagian yang diberikan guru dari kedua pengamat
mendapatkan kriteria baik. Lanjut peserta didik mendengarkan penjelasan guru dari
pengamat satu mendapatkan kriteria cukup dan pengamat dua kriteria baik. Kegiatan
selanjutnya peserta didik menerima subtema yang diberikan guru dari pengamat satu
kriteria cukup, dan dari pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Lalu peserta didik
menerima LKPD dari guru ini mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua
pengamamat. Selanjutnya peserta diolksama &p kelompoknya mendiskusikan
LKPD yang diberikan oleh gurumendapatkan kriteria sangat baik dari kedua
pengamat. Peserta didik bertanya jika mengalami kesulitan kepada guru
mendapatkan kriteria baik dari pengamat satu, dan sangat baik dari pengamat dua.
Dua orangpeserta didikdari setiap kelompokkan berkunjung ke kelompok lain
kegiatan ini mendapatkan kriteria sangat baik dari pengamat satu dan kriteria baik
dari pengamat duaDua orangpeserta didikdari setiap kelompok menetap di
kelompoknya untuk menerima dua orgmeserta didikyang bertamu di kelompok

nya mendapatkan kritertzaik dari kedugengamat.

Peserta didikmendengarkan penjelasan guru untuk lpeutdnanya 7 menit
mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat. Pesertgatidibbertamu

akan mendagarkan hasil pesentasi dari kelompok yang dikunjungndapatkan
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kriteria sangat baik dari kedua penganfaserta didikembalikekelompokasaldari
kedua pengamat mendapatkan kriteria baik. Peserta didiijelaskan informasi
yang didapatkan dari kunjungan @&elpok lain kepada kelompok asaéndapatkan
kriteria baik dari kedua pengamat. Selanjutn$atiap perwakilan kelompok
menjelaskan informasi yang didapatkan dakiunjungan kelompok kepada guru
mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. Kegiatanhtedddam tahap ini
peserta didikmendengarkan penjelasan gunendapatkan kriteria sangat baik dari

pengamat satu, dan kriteria baik dari pengamat dua.

Terakhir ada kegiatan penutupkegiatan awalnya yaitu peserta didik
memperhatikan penjelasan gunendapatkan kritea sangat baik dari pengamat satu
dan pengamat dumendapatkan kriteria baik. Selanjutnya kegiatahiratimana
peserta didikmenjawab salam dari gumnasingmasing pengamat mendapatkan

kriteria sangat balik.

3) Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Il
Seperti uraian pada refleksi di siklus satu, setelah pembelajaran di kelas
menggunakan model kooperatif TSTS maka sebelum diakir kegiatan guru (selaku
peneliti) akan memberikan soal evaluasi untuk mengetest kemampuan peserta
didikapakah ada perubahan pada siklus sebelumnya. Soalnya sama seperti pada
siklus satu, ada lima soal ganda yang sebelumnya soal juga sudah divalidasi oleh
beberapa da&n, hanya perbedaan mate8iklus kedua ini mengenai hukum

kekekalan energi mekanik. Hasil belajar peserta didik yaitu seperti tabel berikut
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Tabel 4.7 HasilBelajar Peserta Didik Siklus Il

Nama Hasil Soal Evaluasi
No Peserta

Didik SKOR KET
1. AD 60 Tidak Tuntas
2. AF 80 Tuntas
3. AU 80 Tuntas
4, MR 60 Tidak Tuntas
5. AK 80 Tuntas
6. MF 100 Tuntas
7. BZ 80 Tuntas
8. RA 60 Tidak Tuntas
9. MR 80 Tuntas
10. SN 100 Tuntas
11. DM 100 Tuntas
12. HN 80 Tuntas
13. SA 80 Tuntas
14. AA 100 Tuntas
15. AM 80 Tuntas
16. QA 80 Tuntas
17. BD 100 Tuntas
18. MM 80 Tuntas
19. PK 60 Tidak Tuntas
20. DS 80 Tuntas
21. SU 100 Tuntas
22. MA 80 Tuntas
23. RM 80 Tuntas
24. DH 60 Tidak Tuntas
25. EY 100 Tuntas
26. AF 80 Tuntas
27. MR 80 Tuntas
28. FA 80 Tuntas

Jumlah Nilai 2280
Nilai rata-rata 81,4

Tabel 4.7 menunjukkan hasil dari test soal evaluasi siklus dua.eBarétan
tabel diatas terdapat 28angpeserta didilsudah tuntas dari 38serta didikHanya
5 orangpeserta didikagi yang belum tuntas. Dari siklus sebelumnya hanya ada 11

peserta didikyang tuntas. Sebelumnydai rataranya 64,3 menjadi 81di siklus 2
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Ketuntasan klasikal pada siklus 1l dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut

06 6 OUCH Q:{S;)Q A Qi ODEGTD £ 0 O .
0 QO 6 & OUCHE ¢ & P —————CY} |
08 ama @ea
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Nilai ketuntasan klasikal pada siklus Il ini didapatkan 82,1 % artinya hampir
semua peserta didik sudah tuntas. Data pada siklus | yang hanya m&8c234i
saja, dan pada siklus B2,1 % artinya mengalami kenaikan signifikan. Hal ini
dikarenakan guru sudah lebih efesien dalam pembelajaran sehingga nilai ketuntasa

peserta didik juga meningkat.

d. Refleksi
Tahap Refleksi pada pertemuan kedua ini sudah tidak bawsdaikan
sehinggahasil dari refleksisiklus kedua inisudah lebihbaik dari pada siklus
pertama. Ini dapat dibuktikan dari nilai persentase yang dihasilkan pada siklus kedua
lebih tinggi dan selalu meningkat dalam setiap pertemuan. Berikut uraian lebih

jelasnya.
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No

Rekfleksi

Hasil Temuan

Revisi

1.

Aktivitas Guru

Kegiatan refleksi pada siklu
1 sudah diptimalkan oleh
guru (peneliti) pada siklus
ini, sehingga hasilnypeserta
didik lebih antusias, dan
mudah memahami model
TSTS.

Dapat disimpulkan kegiata
menggunakan model TST
ini perlu adanya refleks
dalam setiap siklus. Age
menciptakan suasar
belajar yang  semaki
efesien Setelah peneliti
menggunakan model TST|
ini_hasil pada siklus kedu
sudah maksimal, ini dap
dibuktikan dari persentas
yarg lebih tinggi dari
sebelumnya 70 % dan 73
% menjadi 93,7 % dan 91
%

Aktivitas
peserta didik

Sama pada hasil temuan pa
aktivitas guru. Pada aktivita
peserta didiuga ditemukan
sudah lebih antusias dan
lebih memahami model
TSTS ini.

Aktivitas peserta didik
dalammenerapkamodel
TSTSini sudah mencapai
skor persentase yaitu
sebesafl,2% dam 88,7%
dari sebelumnya hanya 68
% dan 67,5 %.

dan peserta didik. Guru sudah lebih maksimal dalam mengajar dan peserta didik
lebih paham alur pembelajaran kooperatif tipe TSTS sehingga hasil belajar sudah
lebih meningkat dari siklus sebelumnya.

pertemuan ini juga sangat membantu antusias belajar peserta didik, proses belajar

Hasil dari tabel refleksi menunjukkan adanya peningkatan dari aktivitas guru

Penggunaan media gambar pada

pada siklus ini sudah lebih lancar dan lebih efedth.ini dapat dibuktikan dengan

persentase peserta didik meningkat dari siklus sebelumnya.
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B. PembahasarHasil Penelitian

1. Analisis Aktivitas Guru

Berikutini merupakan grafik dari observasi pengamatan guru dari dua siklus

mulai dari siklus pertama dan siklus kedua.

2= 0% 91,2 %
I70 | 7I37 | I I
Pengamat1l | Pengamat 2 ‘ Pengamat1l | Pengamat 2 ‘
‘ Siklus 1 Siklus 2

Grafik 4.3 Aktivitas Guru dalam Dua Siklus

Gambar diatas adalah grafik setiap siklus, ada dua siklus. Siklus 1, dan
siklus 2. Selain itu gambar grafik aktivitas guru mengambarkan secara keseluruhan,
dan sangat jelas peningkatan dalam setiap pertemuan selalu mengalami kenaikan.
Peningkatan inilah yang harus dimiliki oleh setiap guru, untuk selalu melakukan
refleksi, pengembangan diri dan lainnya. Agar hasil diharapkan dapat tercapai. Pada
pertemuan terakir siklus dua menandakamses pembelajaran telah terlakdmma
dengan baik sesuai dengan RPP yang telah dirancangkan, dan kesesuaian antara

pembelajaran dan pendekatan dengan materi yang @ajal&di, penggunaan TSTS
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ini mampu membantu guru dalam untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi

pembelajaran.

Peningkatargrafik diatas terjadi padsiklus pertama persentase seb&§86
dan 73,7%menjadi 93,26 dan 91,2 di siklus kedua. Beberapa kegiatan tidak
maksimal dilaksanakan oleh guru pada siklus pertama, sehingga skor yang diberikan
pengamat belum tinggi. Sebelupelaksanaarsiklus kedua pendii melakukan
refleksi agar kegian selanjutnya terjadi peningkatan. Ternyata benar, peningkatan
terjadi di siklus kedua. Pelaksanaan model TSTS dapat diterapkan jika pada saat
penelitian mengalami peningkatan, seperti yang terjadi di SMA Negeri 3 Salatiga

tahun 2014/2015 mata pelajaran sosiologi jenjang SMA.

Berdasarkan TST&emangpeserta didiknenjadi lebih aktif dibandingkan
guru, guru hanya sebagai fasilitator. Tapaktifanpeserta didikdipengaruhi oleh
bagaimana guru mampu memberikan suasana yang menyenangkan dan tanpa grogi.
Dalam model TSTS guru mampu membagi kelompok secara heterogen, menjelaskan
tata cara model TSTS, membagi materi pada setiap kelompok, mengujungi
kelompok agar mampu memahami @ma yang dibutuhkampeserta didik
barangkali ada hdlal yang belum dipahami sekaligus mengawasi diskusi
kelompok, pembahasan olgbeserta didikserta si guru mampu menguatkan

kembali, agapeserta didilsemakin paham terhadap materi.

53 Inta Rafika Hudi.Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri
3 Salatiga Tahun Pelajaran 2014/205urakarta: USM, 2015)
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2. Analisis Aktivitas Peserta Didik

Dibawah ini adalah grafik aktivitapeserta didik berdasarkan hasil

pengamatan teman sejawat peneliti.

88,7 %

68.7 %

Pengamat1l | Pengamat 2 ‘ Pengamat1l | Pengamat 2 ‘
Siklus 1 ‘ Siklus 2
Grafik 4.4 Aktivitas Peserta Didikdalam Dua Sikus

Gambar diatas merupakan grafik aktivitageserta didikpada setiap siklus.
Secara keseluruhan dapat dilihat kenaikan pada setiap pertemuan dan siklus.
Wal aupun pada awal pertemuan si klus satu
pertemuan selanjutnya mengambarkan keberhasilan penerapan model TSTS. Ini
karena guru selalu melakukan refleksi dalam setiap pertemuan. Berdasarkan hal
tersebut penerapan model TSTS dalam proses belajagajar dapat dilaksanakan
karena mampu mengaktifkgeserta didikmeningkatkan hasil belajamemberikan
peluang untuk semupeserta didikdapat berpendapat karena semua memiliki
tangung jawab mengunjungi kelompok atau menjadi salah satu penerima kunjungan

kelompok, dan lainnya.



71

Peningkatan pada grafik4 terjadi dari persentase sebe68t7 % dengan

skor 55 dan ratarata2,75 pada pengamatan satu. Pengamatan kedua persentasenya
67,5% denga skor 54 dan rateata 2,7. Mejadi meningkt pada siklus kedua,
dimana pengamat satu sebesar 91,2 % skor 73 darataBa65. Adapun pengamat
kedua sebesar 88,7 % dengan skor 71 darratda3,55. Pengamatan setiap siklus
terdiri dari 20 kegiatanpeserta didik masingmasing terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penuBgbain itu walaupun tampak skor

skor pada pengamatan guru lebih tinggi tapi tetap saja adan kenaikan persentasi

disetiap siklus, artinya terjadi peningkatan.

Berdasarkan pembelajaran kooperatif TSTS menjadi salah satu model yang
penggunaannya berfokus kepada kelomelbompok kecil, disini peneliti membagi
7 kelompok yang 1 kelompok tenddari 4 orangpeserta didik Tujuannya agar
mampu memaksimalkan kondisi belajar dan adanya kerja sama antar tim serta yang
paling penting terbangunnya intraksi yang lebih variatif. Mulai dariraksi antar
sesamgeserta didikdengan yang lain, iataksi kelompok dengan kelompok serta

instraksipeserta didikdengarguru.>*

Kegiatan dalam TSTS mulai dgreserta didikoergabung dengan kelompok
yang heterogen, mendegarkan pelaksanaan tata cara model ini, menerima materi
yang dibagikan gurumendiskusikan, mengunjungi dan menerima kelompok yang
berkunjang, dan akan mempresentasikanhbblyang didapatkan dari kunjungan

kelompok.

54 Inta Rafika HudiPenerapan Modél ,
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3. Peningkatan Hasi BelajarPeserta Didik

64,3

Siklus 1 Siklus 2

Grafik 4.5 Hasil Belajar dalam Dua Siklus

Gambardi atasmerupakan grafik yang menjelaskan tentang Haelidjar
yang diproleh oletpeserta didiksetelah menggunakan modebTS Grafik diatas
juga mengambarkan keseluruhan siklus, yang dapat dilihat mengalami kenaikan
setiap pertemuamulai dari siklus 1 pertemuan pertai®é, 3menjadi81,4

Model pelaksanaan TSTS pada aktivifsesserta didikataupun guru akan
mempengaruhi pemahampaserta didiksaat melaksanakan test evaluasi. Misalkan
ketika peserta didikmampu mempresentasikan pemahaman yang didapat dari
kunjungan kelompokmaka berpotensnilai test akan naikDalam Gafik 45
menandakan adanya peningkaaam setiap siklu®. Selain itu meningkatkan
prestasipeserta didik®®. Adapun dalam penelitian ini hasil belajpeserta didik

meningkat.

55 F Nuraini and F Kristin 2017Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 SD Mitra Pendidik369 379
%Inta Rafika HudiPener apan Model é,



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan peneliti sebagai berikut.

1. Hasil dari penelitianaktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi
di MAN 1 Aceh Besarmenunjukkan peningkatath setiap siklusSiklus |
dalam pengamatan 1 persentasenya mencapai 70 % dan pada pengamat 2
mencapai 73,7 %. Sementara untuk siklus Il persentasenya lebih meningkat,
yaitu pertemuan 1 bernilai 93,7 % daangamat 2 sebesar 91,2 %.

2. Hasil dari penelitianaktivitas peserta didik dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi
usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar menunjukkan peningkatan di setiap
siklus. Siklus | dalam pengamatan 1 persentasenya mencapai 68,7 % dan
pada pengamat 2 mencapai 67,5 %. Sementara untuk siklus Il persentasenya
lebih meningkat, yaitu pertemuan 1 bernilai 91,2% dan pengamat 2 sebesar
88, ™.

3. Hasil belajar peserta didik dalam penerapadel pembelajaran kooperatif
tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi di MAN 1
Aceh Besar menunjukkan peningkatan dari siklegama dan siklus ke dua.
Siklus pertama rateatanya bernilai 64,3. Sementara untuk siklus Il lebih

meningkat yaitu 81,4.

73
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut.

1.

Bagi peserta didikdiharapkandapat menjadi variasi model pembelajaran
yang mampu membantu hasil belajar semakin meningkat.

Bagi Guru diharapkan mampu menyesuaikan model mengajar yang
dibutuhkan peserta didik, seperti menggunakan model TSTS ini. Walaupun
pada model inipeserta didikmemang lebih aktif, tapi guru harus tau
bagaimana skema prosedur model TSTS ini, mampu memahami model,
mampu membawa suasana kalgjang lebih menyenangkan, dan {&im.

Bagi Sekolah dapat memotivasi guru untuk menggunakan model TSTS ini
sebagai salah satu model pembelajaran lain agar sistem -peéajgajar
lebih baik.

Bagi Peneliti lain diharapkan mempersiapkan semaksimalnya terutama

waktu dipergunakan sebaliaiknya agar mencapai tujuan yang diharapkan.
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Lampiran 1

SOAL EVALUASI SIKLUS T

Tanggst : Nama :
Matz Pefzjaran : Kelas :

tQ

Berikan tanda (%) pada selah saie farif 4B, & Baan B pada jawabar: yang benar!

Scbugh benda bermassa 2 kg mula-mulg vergerak dengan kecepatan 72
km/jam. Setelak bergerak scjauh 400m, kecepatan benda merjadi 144
kmfjam. Usaha total yang dilukukain bends pada saat itu adalah.... (g = 10
m/s?)

A 201

o

601

Cozend

D 200017

E. 2.400] (UN 2013)

Scbuab balok bermassa 2 kg dari keadaan diar, meluncur dari pundak bidang

-

mining yang licin seperti tampak padz gambar.

Zm
'7///////////7/////////////].5'7

Besar energi kinetik balok saat sampai pada titik B adalah. .. (g=10 m/s%)
. 10 Joule

A

B. 20 loule

C. 30 Joule

D. 40 Joule

E. 80 Joule (UN 2014)

Bola A bermassa 2 kg dilepaskan dan menempuh lintasan licin seperft pada

gambar berikut.

80
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Jika percepatan eravitasi 10 m/s>, energi kinetik bola saat di B adalah. ..
A 4 Joule

B, 8 Joule

C. 10 Joule

D. 12 Jouie

E. 24 joule (UN 2014)

Tabel di bawah ini mengambarkan hasil percobaan pegas yang salah satu

ujungtva diberi beban.

i No. | F(N) Al (cm)'
iL 10200 |40
2. 130 6,0

3. 40 8,0

I menyatakan berat beban dan Al menyatakan perubahan panjang, Hitunglah
usaha yang harus dilakukan untuk memperpanjang pegas sejauh 10 cn,

A 207

2,51

5,07

7.6 1

10 J (UN 2006/2007)

O 0w

m



5. Perhatikan gambar di bawah init

Sopir mobil sedan ingin memarkir mobilnya tepat 0,5 m di depan mobil truk
yang mula-mula berjarak 10 m dari kedudukan sedan, Berapa usaha yang
dilakukan oleh mobil sedan tersebut?

5257

50017

495 ]

475}

450 I (UN 2007/2008)

w >

MY o0



Lampiran 2

SOAL EVALUASI SIKLUS IT
Tanggal : Nama
Mata Pelajaran : Kelas :

Berikan tanda (X} pada salah satu huruf A,B, C, D atau E pada jawaban yang benar!

1. Suatu pertikal dengan masaa 1 kg didorong dari permukaan meja hingga

kecepatan pada saat lepas dari bibir meja = 2m/s

e
Lo P L I T T T I T T

Seperti gambar diatas. Enegi mekanik partikel pada saat ketinggiannya dari
tanah =1 m adalah... (9=10m/s

A 2]

107

127

22)

24 J (Soal Sipenmaru 1988)

2. Benda A dan B bermassa sama, benda A jatuh dari ketinggian h meter dan

monw

benda B jatuh dari ketinggian 2h meter. Jika A menyentuh tanah dengan
kecepatan v m/s, maka benda B akan menyentuh tanah dengan energi kinetik
sebesar....
Ya mv®
Y5 my*

mv’

2 mv?
4 mv? (UN 2012)

3. Sebuah benda bermassa 2 kg dijatuhkan dari ketinggian 30m tanpa kecepatan

moaow?>

awal seperti pada gambar. Perbandingan energi kinetik dan energi potensial

pada ketinggian 10 m adalah...
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A 13

B. 23

C 14

D. 21

E. 3:1(UN 2013)

Sebuah bola bermassa 1 kg di lepas dan meluncur dari posisi A ke C melalui

lintasan lenkung yang licin seperti gambar

Jika percepatan gravitasi 10 m/s®, maka energi kinetik bola saat berada di
titik C adalah....

A 2507

B. 2257

C. 20,07

D. 12517

E. 7,5 (SBMPTN 2014)

Sebuah balok bermassa m kg dilepaskan dari pumcak bidang miring yang
licinseperti gambar. Perbandingan energi potensial dan energi kinetik balok
ketika berada dititik M adalah. .. .

Ep:Ek=1:
Ep:Ek=1:
Ep:Ek=2:
Ep:Ek=2:
Ep:Ek=3:

myuowe
8 W = R W

{Soal UN 2010)



85

Lampiran 3
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